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Dari Redaksi

Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat ALLAH

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada pengurus BAPSI
U’Budiyah Indonesia, sehingga dengan izin ridha-Nya mereka dapat
menyelesaikan tabloid perdana U’Budiyah Indonesia. Salawat dan
Salam kepada Nabi Muhammad SAW yang telah mengantarkan
manusia dari alam kebodohan ke alam yang berilmu pengetahuan, serta
kepada keluarga dan sahabat dan orang-orang yang senantiasa
mengikuti ajaran beliau.

Tabloid U’Budiyah Indonesia ini bertujuan untuk memberikan
informasi kepada publik tentang kegiatan yang di lakukan STIKES dan
STMIK U'BUDIYAH INDONESIA, tentang sarana dan prasarana
pendidikan, peraturan dan tata tertib, pedoman pelaksanaan kurikulum
dan penjelasan dari masing-masing prodi.

Oleh karena itu, kami berharap tabloid ini dapat menjadi sarana
bagi mahasiswa, staf pengajar dan publik untuk lebih mengenal kami
dalam pelaksanaan kegiatan akademik maupun sosial di STIKES dan
STMIK UBUDIYAH INDONESIA dan semoga keberadaan tabloid ini

JIn. Alue Naga Ds. Tibang-Banda Aceh
Tlp. 0651-7555566 Fax. 0651-7555566
Email : ubudiyah_stikes@yahoo.com
website : www.stikesubudiyah.ac.id
www.stmikubudiyah.ac.id

dapat bermanfaat bagi civitas akademika khususnya di lingkungan
STIKES dan STMIK UBUDIYAH INDONESIA.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah bekerja sama dan turut
andil dalam pembuatan tabloid ini, kami ucapkan terima kasih.
Keberadaan tabloid ini tentu saja masih jauh dari kesempurnaan, oleh
karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat kami
harapkan.

Banda Aceh, Juli 2013



YAYASAN U’'BUDIYAH INDONESIA

KOMITMEN MEMBANGUN ACEH

Mukadimah

Puji dan syukur mari bersama-sama kita panjatkan dengan tulus dan ikhlas kehadirat
ALLAH SWT yang tiada Henti-hentinya meniupkan nikmat dan rasa kasihnya.
Sewajarnyalah kita secara terus menerus mensyukuri setiap nikmat dan karunia-Nya. Biar sekecil
maupun luasnya, Biar seringan apapun beratnya, karena sebesar-besarnya anugrah Allah adalah
anugrah kekuatan potensi jiwa yang berupaya menyempurnakan pertimbangan akal sehingga kita
terus dapat mengabdikan diri kita dibumi-Nya dengan penuh kesabaran dan ketagwaan. Shalawat
dan Salam kita tuturkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad (S.A.W), Anggota keluarga dan
Para Sahabat yang telah membawa kita dari alam kegelapan menuju ke alam yang berilmu
pengetahuan.

Pada kesempatan ini Yayasan U’Budiyah Indonesia Mempersembahkan Tabloid kampus
STIKES dan STMIK U’Budiyah Edisi Ke Tiga, yang di dalamnya berisi seputar kegiatan yang baik
sedang di lakukan maupun kegiatan yang akan di realisasikan kedepan di lingkungan yayasan
U’Budiyah Indonesia.

Tabloid ini merupakan sebuah cita-cita yayasan U’Budiyah sebagai wadah sumber
informasi tentang apa yang dilakukan seluruh institusi yang berada di bawah yayasan, sehingga
seluruh informasi yang terbaru dapat mudah di akses oleh seluruh civitas akademika, mahasiswa
serta masyarakat tentang perkembangan dan kemajuan seluruh institusi yang berada dibawah
yayasan U’Budiyah.

Besar Harapan saya dengan terbitnya Tabloid U’Budiyah Edisi ke tiga ini, dapat
memberikan manfaat yang besar, terutama dapat menjadikan sebagai pusat kreatif mahasiswa
dalam mengembangkan potensi akademik dan sumber informasi bagi pemerintah, seluruh stake
holder dalam pengamat pendidikan.

Partnershi . Dengan terbitnya tabloid ini juga diharapkan mampu meningkatkan mutu agar dapat
menghasilkan lulusan-lulusan yang berkompeten, berkualitas, berbudi luhur, berakhlak muliadan

bertagwa kepada tuhan yang maha esa dan dapat bermanfaat bagi perkembangan pendidikan di

Indonesia pada umumnya dan kemajuan pendidikan di provinsi Aceh pada khususnya.

Syariah

UNIVERSITAS GUNADARMA BANK SYARIAH MANDIRI POLTEKES YOGYAKARTA

Saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
@ membantu dan meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam menerbitkan tabloid U’Budiyah Edisi
i ke tiga ini. Saya beserta seluruh jajaran pengurus yayasan U’Budiyah Indonesia mengucapkan
UNIVERSITAS PERLIS (MALAYSIA)  CEDESPAIN NIV DUBROVNIK CROATIA selamat atas terbitnya tabloid U'Budiyah semoga bermanfaat bagi kita semua.
Amin

MAGYAR REKTORI KONFERENCIA

SPAINDO =
SPAINDO MADRID SPANYOL  UNIV. OF SPLIT MADRID SPANYOL ~ UNIV. OF ZADAR CROATIA

Banda Aceh, 28 Juli 2013
an U’Budiyah Indonesia

PT. XL AXIATA edi Zefrizal, ST
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Menuju Universitas yang

Bermanajemen Mutu Tinggi

Banyaknya bermunculan
universitas, sekolah tinggi,
institut, maupun akademi
selama ini di Aceh
memberikan sedikit nuansa
baru dalam dunia pendidikan
Aceh, khususnya pendidikan
di level higher education
(Perguruan Tinggi).
Masyarakat disuguhkan
dengan beragam pilihan
Perguruan Tinggi yang mereka
sukai.Satu sisi kehadiran
Perguruan Tinggi ini kita
sambut dengan positif, karena
ini pertanda bahwa masyarakat
sekarang sudah cukup sadar
dengan pentingnya
pendidikan. Namun, di sisi
yang lain kepercayaan yang
diberikan DIKTTI (Direktorat
Jenderal Perguruan Tinggi)

menjalankan perannya haru
menjadi langkah awal untuk
menciptakan sebuah
Perguruan Tinggi dengan
pertimbangan manajemen
kualitas (total quality
management) yang cukup
bagus. Kenapa ini dianggap
penting?Karena untuk
membentuk sebuah generasi
yang cerdas dan kritis semua
bermula dari institusi
pendidikan yang memberikan
kualitas dan metode
pembelajaran yang memicu
daya kreasi dan inovasi tinggi.

Menjalankan sebuah institusi
pendidikan berarti kita
menjalankan sebuah
pelayanan umum (public
service). Kita sebagai pelayan
akan melayani masyarakat
yang ingin kita layani di
tempat kita bekerja. Kita
dituntut memberikan
pelayanan dengan standar
mutu tinggi kepada orang
yang akan kita layani. Dan itu
artinya adalah kita sebagai
pelayan akan all-out atau
habis-habisan supaya orang
yang kita layani menjadi suka,
betah, puas, dan senang
dengan jasa atau produk yang
kita tawarkan. Semahal
apapun biaya yang
dikeluarkan oleh pelanggan
asal dengan high-quality atau
top-quality pelanggan juga
akan membeli atau
menggunakan jasa kita.

4

(pelanggan sejati) dengan
produk-produknya.Penggagum
Apel lebih mementingkan
satisfactory atau kepuasan dari
pada budget yang
dikeluarkan.Membangun
kepercayaan itu sangat sulit
tapi ketika kita sudah
mendapatkan kredibilitas dari
pelanggan maka kitalah
pemenangnya.

Insitusi pendidikan sebenarnya
harus menawarkan hal seperti
ini kepada masyarakatnya.
Sebab sebuah kepercayaan itu
bermula dari peningkatan
manajemen mutu dalam
instansinya. Pakar 7otal
Quality Management Deming
melihat bahwa masalah mutu
erat kaitannya dengan
keberadaan manajemen. Jika
manajemen bagus maka akan
terbentuk mutu yang bagus
pula.

Semua institusi Perguruan
Tinggi sekarang ini sedang
berlomba-lomba memberikan
mutu terbaik untuk
masyarakat khususnya
mahasiswa yang ingin kuliah
di institusi mereka. Tapi, itu
semua tidak hanya dibangun
dengan sebuah wacana atau
pun teori yang terpampang
jelas disebuah billboard
maupun suratkabar.




manajemen pe
mutu yang bagus itu
membutuhkan perjuangan tidak
sedikit.Butuh waktu dan
perjuangan keras.Melibatkan
semua aspek maupun staff
sebagai sumber daya manusia
yang terlibat di dalamnya.
Kerjasama yang seimbang dan
apik diantara semua mereka
akan menghasilkan manajemen
mutu pendidikan di sebuah
institusi semakin unggul dan
tak terkalahkan.

Tapi tunggu dulu, semua tidak
semudah itu.Pengalaman
selama ini banyak institusi
gagal di tengah jalan
menjalankan manajemen mutu
ini akibat tidak punya tekad
yang kuat menjaga dan
melakukan perubahan terus
menerus untuk memberikan
mutu yang terbaik.Membentuk
manajemen yang bagus dengan
mutu yang super hebat harus
dimulai dengan langkah-
langkah besar. Dan itu dimulai
dengan sikap bahwa semua
mungkin danbisa
dilakukan.Asalkan dilakukan
dengan cerdas, bersama-sama
dan sabar.

Dalam bukunya 7otal Quality
Management in Education,
Edward Sallis memberikan
banyak poin-poin penting
bagaimana meningkatkan
manajemen mutu pendidikan.

Pertama, perubahan terus
menerus. Orang Jepang adalah
pekerja keras karena itu mereka
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perubahan terus mene
arah yang lebih. Berbicara
mutu itu berbicara bagaimana
kita mengambil sikap untuk
memperbaiki yang salah
menjadi baik. Maka kita harus
belajar dari kesalahan selama
ini. Perbaikan itu tidak harus
dimulai dalam skala besar tapi
dari yang kecil (step by step
improvement).

Kedua, untuk meningkatkan
manajemen mutu pendidikan
adalah dengan mengubah
kultur. Memang ini tidak
mudah, karena ini menyangkut
sikap, pola pikir dan kebiasaan
kita.Akan tetapi budaya yang
salah terkadang bisa
memberikan hasil kinerja yang
buruk dan menghambat
peningkatan mutu. Di sini
dibutuhkan staff dan institusi
yang siap dengan perubahan,
yaitu mengubah sikap dan pola
pikir yang matang dan
berwawasan.

Seiring berjalannya waktu, staff
akan belajar bahwa mereka
tidak hanya mengubah pola
pikir mereka tapi juga harus
meningkatkan skill. Selain itu,
dengan memberikan
kepercayaan dalam ruang
lingkup jabatan, maka staff bisa
bekerja dengan sempurna dan
bertanggungjawab tinggi.

Perubahan kultur dan sikap
memang sangat dibutuhkan,

mengambil keputusan juga
diperlukan. Ketika staff merasa
terintimidasi dengan keadaaan,
maka ini akan menjadi salah
satu penyebab menurunnya
mutu yang mereka berikan
kepada pihak luar. Sehingga
rasa acuh tak acuh dalam
melayani pihak luar bisa
memperburuk reputasi
manajemen yang telah dibuat
selama ini.

Manajemen mutu di dalam
dunia pendidikan semua berada
dalam ruang lingkup pimpinan.
Artinya pimpinan yang
mengambil inisiatif sebagi
penggerak mutu dalam
institusinya. Salah langkah atau
pun salah dalam pengambilan
keputusan akan berakhir
kepada amburadulnya
manajemen kerja. Dan ini
sangat fatal.Bisa-bisa akan
menghancurkan manajemen
mutu yang ada. Parahnya lagi
kalau semua itu harus dimulai
lagi dari awal.Karena seperti
yang dikatakan oleh Deming
bahwa mutu terletak pada
masalah manajemen.



mempertahankan kepercayaan da
mereka di hadapan masyarakat danbanyak
juga yang tidak mampu mempertahankan

kredibilitas mereka.Ini semua disebabkan

karena berhasil atau gagalnya sebuah institusi

sangat tergantung dari manajemen senior atau
pemimpin yang dipunyai oleh insitusi tersebut
dalam menyusun langkah strategis kedepan.

Menjadi professional adalah factor lain yang
juga sangat penting untuk meningkatkan mutu
manajemen dalam pendidikan. Ini bias dimulai
dari pemimpin yang pintar yang mempunyai
konsep transformational leadership yang kuat
yaitu yang mampu memberikan pengaruh

STIKes UBudiyah Banda Aceh pada tanggal 20
Februari

2013 mengadakan acara seminar kesehatan dan
presentasi program Pascasarjana Fakultas
Kedokteran Universitas Gajah Mada adapun tema
seminar yang disampaikan adalah Malaria and
Parasitic Diseases di sampaikan oleh Prof. dr. H.
Supargiyono, DTM & H, S.U, PhD, Sp.Par (K) dan
Strategy in Indonesian Herbal Medicine
Development disampaikan oleh Prof. Dr. Mustofa,
M.Kes, Apt. Acara seminar dan presentasi ini
dihadiri oleh beberapa perwakilan yang diantaranya
dihadiri oleh perwakilan Dinas Kesehatan Provinsi,
perwakilan Dinas Kesehatan Kota, Rumah Sakit
Umum Zainoel Abidin dan Puskesmas di wilayah

U’B Info Utama

Seminar Kesehatan Dan Presentasi
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada dan Stikes U’Budiyah

novasi yang tinggi pula.

Berkualitas atau tidaknya sebuah institusi
maka bias dilihat bagaimana konsumen atau
pelanggan bisapuas dengan pelayanan yang
diberikan. Nilai akhir semuanya kita serahkan
kepada konsumen kita.Biarlahmereka yang
menilainya.

Oleh: Muhammad Igbal M.Ed
Ketua Badan Kerjasama dan Entreprenuership
Yayasan U'Budiyah

Kota Banda Aceh dan Aceh Besar. Dalam acara ini
juga memaparkan mengenai program studi Pasca
Sarjana yang ada di Fakultas Kedokteran
Universitas Gadjah Mada diantaranya Program
Studi Magister I[lmu Kedokteran Tropis dengan
empat (4) minat studi yaitu Penyakit Tropis Klinis,
Imunologi dan Biologi Molekuler Penyakit Tropis,
Kesehatan Tropis dan Entomologi Kesehatan. Dan
Program Studi [lmu Kedokteran Dasar dan
Biomedis yang memiliki Sembilan (9) minat studi
yaitu Anatomi, Antropologi Kedokteran, Biokimia,
Biomedis &Reproduksi Manusia, Farmakologi,
Histologi & Biologi Sel, Ilmu Faal, Kedokteran
Molekuler, Parasitologi.

Ketua STIKes U’Budiyah ibu Marniati, M.Kes
dalam kata sambutan beliau mengatakan bahwa
sangat mendukung presentasi Prpgram Pasca
Sarjana yang diselenggarakan Universitas Gadjah
Mada di kampus STIKes U’Budiyah Banda Aceh
dan beliau juga sangat mengharapkan kepada
seluruh tenaga pengajar/dosen yang ada di Provinsi
Aceh untuk dapat melanjutkan studi kejenjang S2
dan S3 agar dapat meningkatkan mutu
pembelajaran, pengetahuan serta wawasan lulusan
yang dihasilkan dari setiap Instansi pendidikan.
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U’Budiyah Menuju Universitas

BANDA ACEH — STIKES
U'Budiyah sendiri semenjak 27
Juni 2012 sudah resmi menjadi
Universitas U'Budiyah Indonesia
(UUI), akan tetapi masih
mempersiapkan visitasi dari
Dirjen Pendidikan Tinggi untuk
melihat proses akhir sebelum
resmi menjadi universitas.
“Kelulusan itu sesuai hasil
evaluasi Dirjen pendidikan tinggi
ke proses izin penyelenggaraan
yang merupakan tahapan akhir
untuk penerbitan Surat Keputusan
Izin penyelenggaraan Universitas
U’Budiyah Indonesia,” ujar Ketua
Yayasan U’Budiyah

Dedi Zefrizal ST dalam siaran
pers yang diterima Serambi, Senin
(2/7).

Mantan Ketua STMIK U’Budiyah
Indonesia, Drs Alfian Ibrahim M
mengatakan keberhasilan STIKes
U’Budiyah menjadi universitas
U’Budiyah Indonesia berkat
perjuangan dan kerja keras serta
dukungan semua pihak terutama
Kopertis Wilayah-I Sumatera
Utara dan Aceh,

A

Unsyiah,Universitas Gunadarma
Jakarta serta dukungan dari
Pemerintah Aceh.

Dikatakan, hasil penilaian
direktorat kelembagaan dirjen
DIKTI Universitas U’Budiyah
telah memenuhi semua standar
penilaian yang ditetapkan oleh
Dirjen Pendidikan Tinggi mulai
dari aspek sumber daya manusia,
aspek standar kurikulum, aspek
pendanaan operasional, sarana dan
prasarana, aspek manajemen
akademik sesuai peraturan
pemerintah, serta aspek sistem
penjaminan mutu.

Perjuangan UBudiyah
menjadi universitas adalah sebuah
langkah besar yang dilakukan
pihak Yayasan Ubudiyah untuk
membentuk sebuah universitas
yang berkualitas tinggi di Banda
Aceh. Semua ini membutuhkan
proses, dedikasi, dan pengorbanan
dari semua pihak yayasan dan
staff maupun dosen yang selama
ini bekerja memberikan yang
terbaik untuk Ubudiyah.
Universitas U'Budiyah sendiri
telah memenuhi semua standar

aspek standar ku

pendanaan operasional, sarana da
prasarana, aspek manajemen
akademik sesuai pemerintah.

Dalam tahun 2013 sendiri, ada
beberapa kampus di Indonesia
yang akan berubah menjadi
universitas, yaitu salah satunya
yang diberikan izinkan oleh
DIKTI adalah U'Budiyah, karena
itu visitasi yang akan dilakukan
oleh pihak DIKTI sendiri masih
akan dilaksanakan dalam jangka
waktu 2 sampai 3 bulan
mengingat tugas DIKTI untuk
visitasi beberapa kampus masih
begitu banyak, meskipun
demikian Universitas U'Budiyah
sudah siap dengankedatangan
mereka.

Persiapan dari pihak Yayasan
Ubudiyah sendiri pun sudah cukup
mantang. Semua perubahan,
perbaikan, dan perkembangan
disemua lini, termasuk menyeleksi
72 dosen yang akan menjadi
dosen tetap di Universitas
Ubudiyah nantinya, sudah selesai
dilaksanakan. Selain itu,
pembangunan besar-besaran di
lingkungan kampus U'budiyah
juga sedang dilakukan.

Dengan U'Budiyah nantinya
menjadi universitas, Universitas
U'Budiyah Indonesia mampu
menciptakan generasi yang
berintelektual dan bermoral yang
mampu bersaing di zaman
globalisasi yang membutuhkan
tantangan dan skill yang hebat.



U’B Info Utama
Dikti Setujui U’'Budiyah Tambah 12 Prodi

UNIVERSITAS U'BUDIYAR INDONESIA

BANDA ACEH - Seiring peningkatan status STIKES dan STMIK U’Budiyah menjadi
Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI), Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dikti)
Kemendikbud RI dua minggu lalu telah menyetujui penambahan dua belas program studi
(prodi) baru di universitas itu. Persetujuan yang diberikan Dikti berupa izin pertimbangan
untuk kedua belas prodi tersebut.

“Izin pertimbangan itu diberikan sebagai awal untuk keluarnya izin operasional bagi
kesembilan prodi baru itu,” ujar Ketua Yayasan Ubudiyah, Dedi Zefrizal ST, melalui siaran
pers yang diterima Serambi, kemarin. Kesembilan prodi itu, sebutnya, meliputi prodi
Akuntansi, Manajemen, Teknik Arsitektur, Farmasi, PGSD, Pendidikan Bahasa Inggris,
FKIP Ilmu Komputer, Hukum, MIPA Fisika, MIPA Kimia, MIPA Biologi dan [Imu
Pemerintahan.

Dengan di setujuinya kedua belas prodi baru Universitas U’Budiyah Indonesia ini di
harapkan dapat membuka lebar kesempatan bagi putra putri Aceh dan Indonesia dalam
memilih program studi dengan pilihan yang lebih luas, sehingga nantinya Universitas
U’Budiyah Indonesia dapat menjadi pilihan utama sebagai wadah instansi mahasiswa yang
ingin menuntut ilmu dan menghasilkan para lulusan Universitas U’Budiyah indonesia
menjadi manusia yang mampu berkompetisi dalam dunia bisnis dan persaingan dunia global
seperti saat sekarang ini. (Sumber: Serambinews.com)
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YAYASAN U'BUDIYAH INDONESIA MOU DAN Lol DENGAN UNIVERSITAS
DI TIGA NEGARA HUNGARY, KROASIA DAN SPANYOL

Foto penandatanganan MOU oleh ketua STIKES U’Budiyah di salah satu universitas di Hungaria

Ketua Yayasan U’Budiyah Indonesia Dedi Zefrizal ST dan Ketua STIKES U'Budiyah Banda Aceh
Marniati M.Kes bersama Forum Rektor berkunjung ke sejumlah universitas di Eropa Timur dalam agenda
penandatanganan MuU dan Letter of Inten (Lol) dengan beberapa universitas di Hungaria, Kroasia dan
Spanyol. Dalam kunjungannya ke Hungaria Ketua Yayasan U'Budiyah Indonesia dan Forum Rektor
disambut oleh Duta Besar Republik Indonesia untuk Hungaria di Maruli Tua Sagala dan para rektor
universitas di Budapest, ibu kota Hungaria.

Pertemuan dilakukan di Budapest Business School (BBS) yang dihadiri oleh Rektor Budapest Business
School Prof Eva Sandor Krizst dan Dubes RI Maruli Tua Sagala, yang pada akhir pertemuan dilanjutkan
dengan acara penandatanganan MoU antara Yayasan U'Budiyah Indonesia dengan Rektor Budapest
Business School di gedung rektorat setempat.

Ketua Yayasan U'Budiyah Indonesia juga berkesempatan melakukan Studi banding ke Semmelweis
University yang disambut rektornya, DR Agoston Szel M.D., Ph. DD. Sc dan sekaligus dilakukan
penandatangan MoU. Selain itu, Ketua Yayasan U'Budiyah Indonesia juga melakukan studi banding ke
Budapest Univesity of Technology and Economics. Pada kesempatan lainnya, Ketua Yayasan U’Budiyah
Indonesia juga menandatangani Letter of Intent (Lol) dengan lima universitas di Kroasia yaitu University
of Zagreb, University of Dumbrovnik, University of Zadar, JosiJuraj Strossmayer University of Osijek,
JurajDobrila University of Pula di Zagreb Kroasia yang difasilitasi oleh Kedutaan Besar Republik Indonesia
untuk Kroasia Agus Sadjana dan Prof DR. Laode M. Kamaludin.
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Dan dalam kunjungannya ke Madrid Ketua Yayasan U'Budiyah Indonesia dan Forum Rektor
berkesempatan bertemu dengan perwakilan Rektor Universitas di Madrid, Spanyol yang difasilitasi oleh
Kedutaan Besar Republik Indonesiadi Madrid Adiyatwidi Adiwoso Asmady. Dalam sambutanya pada
pertemuan itu, Ibu Dubes menyampaikan bahwa hubungan Spanyol dan‘Indonesia telah terjalin S00 tahun
yang lalu. Menurutnya kehadiran Forum Rektor dapat membangun kembali hubungan kerjasama tidak
hanya di bidang pendidikan akan tetapi membangun kembali hubungan bilateral Indonesia-Spanyol dalam
bidang ekonomi, budaya dan bidang lainnya.

Foto Bersama dengan para delegasi dan akademisi di salah satu universitas di Hungaria

Dalam kesempatan yang sama juga dilakukan penandatangan Letter of Intent (Lol) antara Yayasan
U'Budiyah Indonesia dengan SPAINDO dan CEDE (Konfederasi Direktur dan Executif Spanyol ) yang
merupakan salah satu organisasi pengusaha yang ada di Madrid yang berlangsung pada hari jumat tangal 14
Juni 2013 di Kedutaan Republik Indonesia di Madrid dan didampingi oleh Ibu Dubes RI , yang diikuti
penandatanganan kerja sama dengan Yayasan Nusantara di Spanyol yang dihadiri oleh Jevier Jill Perez
salah satu pendirinya. Yayasan Nusantara merupakan organisasi nirlaba di Madrid yang berupaya
mendekatkan hubungan Indonesia dan Spanyol melalui hubungan budaya dan seni. Pemahaman kedua
belah pihak diharapkan dapat mendorong kerja sama yang saling menguntungkan.

Pada Pertemuan tersebut Ketua STIKES U’Budiyah Marniati MKes menyampaikan harapan kepada Ibu
Dubes agar dapat memfasilitasi pemberian beasiswa Program Magister dan Doktor dari Perguruan Tinggi
atau Pemerintahan Spanyol khusus kepada Dosen PTS di Aceh. Dengan harapan meningkatnya kualitas
dosen diharapkan dapat meningkatkan kualitas lulusan PTS di Aceh.

Adapun ruang lingkup kerjasama yang disepakati antara Yayasan U'Budiyah Indonesia dengan Universitas
di tiga negara tersebut antara lain mencakup program double degree, pertukaran dosen, training dosen,
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Indonesia, pengembangan kurikulum, pengembangan kepemimpinan akademik, kerja sama publikasi riset
dan join symposium serta seminar internasional.

Foto Ketua Stikes Bersama Rektor di salah satu universitas di Kroasia Foto ketua Yayasan U’Budiyah berjabat tangan dengan Rektor Universitas di Hungaria

Foto Bersama Delegasi dan akademi si Forum Rektorat di Hungaria

Kerja sama ini merupakan peluang besar bagi Yayasan U'Budiyah Indonesia dalam mengembangkan kelas
internasional untuk beberapa program studi ke depan. lagi pula MoU ini sangat sejalan dengan Visi dan
Misi Universitas U'Budiyah Ke depan dalam mewujudkan word class university pada tahun 2025.

Dengan adanya jalinan kerja sama ini, tentunya kesempatan luas bagi dosen tetap Yayasan U'Budiyah
Indonesia kian terbuka untuk dapat melanjutkan pendidikan doktoral di sejumlah universitas yang telah
mengikat kerja sama tersebut. Yayasan U’Budiyah Indonesia juga akan terus menggalang kerja sama
internasional dengan berbagai universitas lainnya di kawasan Eropa.
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Perpanjangan MoU STIKES & STMIK U'BUDIYAH dengan Gunadarma

Banda Aceh - Yayasan U’Budiyah Indonesia menjalin kerja sama dengan
universitas Gunadarma Jakarta. Penandatanganan MoU dalam rangka menyediakan
layanan pendidikan di STMIK dan STIKES U’Budiyah Banda Aceh itu berlangsung
Rabu (6/3). MoU tersebut diteken ketua yayasan U’Budiyah
yang di wakili Marniati MKes dan Rektor Universitas Gunadarma yang diwakili oleh
Prof Dr Didin Mukodim.

Prof Dr Didin Mukodim mengapresiasi semangat dan usaha Yayasan U’Budiyah
dalam memajukan Pendidikan di Aceh dengan mengundang berbagai pihak untuk
mengadakan kerja sama di bidang pendidikan dan layanan kesehatan . Sementara ketua
STMIK U’Budiyah Dr Amin Haris MPd berharap kerja sama itu harus di manfaatkan
semua mahasiswa dan staf di yayasan U’Budiyah.

Utusan Universitas Gunadarma lainnya, Dr [ made Wiryana dalam kunjungan ke

kampus U’Budiyah turut memberikan kuliah umum tentang security dalam e-
Goverment kepada mahasiswa kampus itu. (rel/jal)
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Unsyiah & U’Budiyah Jalin Kerja Sama

STMIK U’budiyah di bawah
naungan Yayasan Ubudiyah
menjalin kerja sama dengan
Universitas Syiah Kuala

(Unsyiah). Hal itu ditandai dengan

penandatanganan MoU oleh
Pejabat (Pj) Rektor Unsyiah, Prof
Dr Samsul Rizal MEng dan Ketua
Yayasan U’budiyah, Dedi Zefrizal
di Aula Pleanary Hall U’budiyah
Banda Aceh, Kamis (14/6).

Turut hadir Pembantu Rektor
Unsyiah, Dekan dan PD IV
FMIPA, Dekan dan PD IV
Fakultas Kedokteran, Dekan dan
PD IV Teknik Unsyiah, Ketua
BJM, Kepala Perpustakaan dan
ICT Unsyiah, serta sejumlah
undangan lainnya.

Penandatangan MoU itu diawali
dengan kuliah umum oleh Pj

MOU UNSYIAH

Rektor Unsyiah dengan tema
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Samsul berharap
masyarakat Aceh dapat
meningkatkan ilmu pengetahuan
karena tantangan ke depan
semakin sulit.

Ketua Yayasan Ubudiyah, Dedi
Zefrizal mengatakan kerja sama
itu terkait pembinaan dan
pengembangan bidang penelitian
dan pengabdian masyarakat,

pembinaan dan pengembangan
sumber daya manusia.

“Karena sudah mendapatkan izin
pertimbangan menjadi universitas,
STIKES dan STMIK Ubudiyah
merasa perlu pembinaan dan
pendampingan dari perguruan
tinggi negeri untuk bersama-sama
menguatkan tata kelola perguruan
tinggi menuju Good University
Governance,” jelas Dedi.

Sementara Samsul Rizal berharap
dengan MoU tersebut, kedua
lembaga pendidikan tinggi itu
dapat saling membantu
meningkatkan kualitas
lulusan.(Sumber:
Serambinews.com)

Penelitian: Komitmen Ubudiyah

Sebagai salah satu perguruan
tinggi swasta yang sedang
berkembang di Banda Aceh
dimana dalam hal menjalankan
Tridarma perguruan tinggi yang
diwajibkan oleh semua istitusi
pendidikan salah satunya adalah
yayasan U’bidyah selalu
memprioritaskan penelitian
sebagai kewajiban yang harus
dijalankan oleh setiap dosen baik
dosen tetap maupun dosen tidak
tetap harus melakukan penelitian
disetiap semester. Ada pun salah
satu dari Tridarma perguruan
tinggi adalah penelitian yang
dilakukan oleh setiap dosen wajib
dapat dipublikasikan baik di
tabloid maupun setiap jurnal
penelitian.

Sebagai salah satu kewajiban
tersebut penelitiian yang
dilakukan oleh seorang dosen baik
yang melibatkan mahasiawa/si
guna menunjang jalannya
penelitian tersebut semuanya
pembiayaai dalam penelitian
tersebut bersumber dari berbagai
macam diantaranya: dikti,
kampus dan pemerintahan daerah
serta dana hibah yang dikeluarkan
oleh kopertis. Oleh karena itu
penelitian yang dilakukan oleh
dosen harus benar-benar memiliki
manfaat terutama bagi
masyarakat, pemerintahan daerah
maupun bagi intitusi itu sendiri.
Dalam hal pelaksanaan penelitian
tersebut Ketua yayasan
U’budiyah sangat mendukung
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kepada semua dosen yang
melakukan penelitian dimana hal
ini terlihat setiap dosen dan
mahasiswa yang melakukan
penelitian selaku mendapatkan
bantuan biaya penelitian tersebut,
Dan ketua yayasan selalu
mengaharapkan kepada seluruh
dosen dan mahasiswa bisa
melakukan penelitian setiap
semesternya minimal 2 kali
disetiap semester . Diharapkan
penelitian tersebut berguna bagi
dosen tersebut yang merupakan
sebagai salah satu poin untuk
kenaikan pangkat dan juga
berguna bagi masyarakat serta
juga salah satu kewajiban sebagai
kegiataan tridarma perguruan
tinggi.
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UBUDIYAH REALISASIKAN KERJASAMA DENGAN
UNIVERSITAS PEC'S HUNGARIA

Kunjungan pihak
Yayasan U'budiyah ke
Eropa timur dalam
rangka kerjasama
internasional
membuahkan hasil yaitu
Joint Research dosen
tetap u'budiyah dengan
dosen dari universitas
pecs yang akan
melakukan penelitian
bersama di Provinsi aceh
dalam tiga bidang disiplin
ilmu yaitu [lmu
Komputer, Bahasa
inggris dan ilmu
Kependidikan. Selain
Joint Penelitian pihak
Universitas Pecs juga
telah sepakat
menerbitkan hasil
penelitian dosen tetap
U'budiyah untuk di
terbitkan di Jurnal
Internasional Universitas
Pec's di Hungaria pada
bulan September 2013
ini.

Dalam realisasi penelitian
ini Pihak Universitas
Pec's juga
mempertanyakan

telah menjamin
keamanan dan
keselamatan selama
peneliti hungaria berada
di aceh dan akan
bekerjasama dengan
pihak berwenang.
Adapun tujuan dilakukan
Join Research untuk
meningkatkan mutu dan
kualitas dosen dalam
melakukan penelitian,
sehingga dapat
meningkatkan mutu
lulusan U'budiyah.

Join kerjasama Penelitan
dan penerbitan jurnal
internasional ini di
upayakan oleh Perguruan
tinggi U'budiyah untuk
membantu dosen tetap
ubudiyah untuk
melengkapi syarat
menyelesaikan program
Studi Doktor yang telah
di jadikan salah satu
syarat oleh Dirjen DIKTI
dalam surat keputusan
Nomor 152/E/T 2012
dan juga sebagai
persiapan kenaikan
kepangkatan akademik

menjadi Guru Besa
dimana saat ini dosen
tetap tetap Ubudiyah
sudah bergelar
magister(S2) dan
beberapa dosen sudah
bergelar Doktor(S3). hal
ini sejalan dengan target
U'budiyah tahun 2020
sudah melahirkan
minimal 10 Guru besar .
hal ini belajar dari
pengalaman banyak
dosen PTN dan PTS yang
banyak kenaikan pangkat
Guru Besar nya tertunda
dikarnakan tidak adanya
kerjasama antar
universitas untuk
menerbitkan hasil
penelitian dosen di
Jurnal Internasional .
Kerjasama ini juga
dimaksudkan sebagai
salah satu upaya
U'budiyah kedepan
untuk mencapai visi
menjadi Research
University, sebagai
persiapan Yayasan
U'budiyah telah
merekrut 72 orang dosen
tetap bergelar S2 dan S3
rata- rata lulusan Luar
negeri dari 400 calon
dosen Tetap yang
melamar . Dengan 72
orang dosen tetap yang
siap bekerja focus pada
satu universitas dengan
diwajibkan melakukan
penelitian dan
pengabdian setiap
semester 1 buah dan
memiliki kewajiban
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satu ke istimewaa
dimiliki U'budiyah
kedepan.

Selain telah melakukan
MOU dengan 18
universitas di Negara
Eropa, pihak yayasan
dan pengurus pada
tanggal 6-9 Oktober 2013
juga akan berkunjung ke
langkawi, Malaysia
dalam rangka menghadiri
Undangan ASIAN
PRESIDENTS UNIVER
SITY FORUM (AUPF)
untuk memperluas
kerjasama , dan salah satu
agenda dalam acara ini
adalah Penanda tangan
MOU Bersama dalam
bidang, Reseach,
Akademik dan
Kerjasama Bidang
Perpustakaan yang akan
di hadiri oleh Marniati,
M.kes , Muhammad Igbal
M.Pd, DR. Amin haris
M.Pd dan Ketua Yayasan
Dedi Zefrizal ST.
Yayasan U'budiyah juga
akan terus
mengembangkan
Infrastruktur sarana dan
prasarana yaitu
penambahan
Laboratorium, gedung
perpustakaan dan
penambahan ruang
belajar yang gedungnya
baru selesai rampung dan
akan diresmikan pada
bulan Oktober 2013.
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Ada PPL U’Budiyah di Lembah Seulawah

penyambutan mahasiswa PPL U budiyah

STIKES Ubudiyah setiap tahun
mengadakan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) sebagai wadah
penerapan keilmuan yang telah
didapat di bangku kuliah. PKL
juga merupakan bagian dari
pengabdian masyarakat sebagai
bentuk kontribusi Perguruan
Tinggi kepada masyarakat.

PKL untuk Tahun Ajar
2012 ini dilaksanakan di
Kecamatan Lembah Seulawah
pada 21 Mei-7 Juni 2012. Hal
yang berbeda dari PKL tahun ini
adalah keikutsertaan dosen-dosen
STIKES terjun ke masyarakat
untuk memberikan serangkaian
kegiatan dalam usaha promosi
kesehatan. Promosi kesehatan
tersebut diselenggarakan dalam
acara penutupan PKL.

Rangkaian kegiatan yang adakan
antara lain, Lomba Cuci Tangan
Balita yang dikoordinir panitia

PKL. Pada waktu bersamaan juga

diadakan penyuluhan kesehatan
reproduksi remaja, penyuluhan
KB, dan senam lansia. Materi
penyuluhan disampaikan oleh
dosen STIKES U’Budiyah
Nurlaila Ramadhan S.ST beserta
mahasiswi dengan judul

“Pernikahan Dini” dan “9 Mitos
dalam Kesehatan Reproduksi
Remaja”. Sedangkan penyuluhan
KB yang berjudul “Alat
Kontrasepsi” disampaikan Cut
Efriana, SST dihadapan peserta
yang terdiri dari ibu-ibu warga
Kecamatan Lembah Seulawah
serta kader kesehatan setempat.

Sementara kegiatan senam
lansia dikordinir oleh Cut
Rosmawar, S.ST beserta
mahasiswi.Turut hadir pada acara

Ibu-ibu Hamil berlatih senam kebugaran 111 perwaki]an perangkat desa

S

serta warga lainnya. Kegiatan
PKL dan penyuluhan ini terbilang
sukses dan mendapat sambutan
antusias dari kalangan remaja dan
warga setempat. Partisipasi
masyarakat cukup tinggi dalam
setiap kegiatan.

Atas keberhasilan ini,
tokoh masyarakat setempat
berharap PKL mahasiswa
U’Budiyah bisa digelar setiap
tahunnya.

Pasalnya kegiatan ini dinilai
mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat akan kesehatan diri
dan lingkungannya. (#Laila)



Belajar Komputer:

STMIK U Budiya
Indonesia sebagai sebuah sekolah
tinggi yang bernaung di bawah
Direktorat Pendidikan Tinggi
(DIKTI) memberikan perhatian
yang serius terhadap implementasi
Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu
pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada Masyarakat.

Wujud perhatian itu salah
satu direalisasikan melalui
kegiatan pelatihan komputer bagi
warga Desa Tibang. Kegiatan itu
berlangsung pada 10 Agustus
2012 lalu di Laboratorium
Komputer Visual Grafis, STMIK
U"Budiyah.

Para peserta pada
umumnya adalah warga binaan
yang tinggal di sekitar kawasan
kampus U’Budiyah.

U’B Dunia Kampus

inergi Pengajar IT &

warga da
berwirausaha di kalangan pe

Kedua, adanya pelatihan
Teknologi Informasi diharapakan

dapat mengubah kehidupan warga 4

dalam meningkatkan kualitas
hidup mereka menjadi lebih baik.

Tiga dosen STMIK
U"Budiyah tampil sebagai
instruktur dalam pelatihan itu,
yaitu Faisal Tifta Zani, ST, MSc,
Al Hazrami, S.Kom serta Hendra
Fajri Bukhari,S.Kom. Ketiganya
menyampaikan beragam materi
terkait dengan seluk beluk dunia
komputer dan Teknologi
Informasi.

Kegiatan ini berlangsung seha¥ie" seoapapergsietreereatare argiee ket adiamrurer

penuh dan diikuti 19 peserta.
Kegiatan yang diberi nama
“Pelatihan Teknologi Informasi
kepada Masyarakat Desa Tibang”
ini antara lain bertujuan untuk
memberikan pemahaman tentang

organisasi computer dasar,
Jaringan computer dasar,
pemanfaatan software aplikasi
pendukung kerja dan beberapa
materi lainnya.
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Perawat

Pak Hendra dan Pak Faisal, Pengajar IT dengan latar para peserta pelatihan

Para peserta juga tampak
antusias mengikuti pelatihan
tersebut. Hal itu ditandai dengan
banyaknya pertanyaan yang
mencuat selama sesi diskusi
berlangsung. Materi-materi yang
disampaikan para instruktur
diharapkan bisa meningkatkan
kapasitas masyarakat dan
pemahamannya tentang komputer
dan Teknologi Informasi.

Berbagai dampak positif dari
pelatihan ini diharapkan ke depan
kegiatan serupa dan dilanjutkan
menjadi program tahunan. Hal ini
juga diakui para peserta, kendati
harus bersusah payah dalam
mengikuti pelatihan, akan mereka
tetap bersedia mengikutinya lagi
jika kegiatan serupa diadakan
pada tahun berikutnya. (#HFB)

Pak Al-Hazrami, sedang membimbing seorang perawat merakit komputer



U’B Dunia Kampus
Empat Pilar Kebangsaan Goes To Kampus U’Budiyah
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Saat ini sosialisasi empat pilar kebangsaan sedang gencar-gencarnya digelar di seluruh Indonesia.
MPR RI sendiri memfokuskan pelaksanaan kegiatan ini utamanya untuk kalangan mahasiswa dan umum,
termasuk di Aceh. Karena itu, tak mengherankan kalau banyak kampus-kampus di seluruh Aceh akhir-
akhir ini kedatangan tamu dari MPR RI yang berperan mensosialisasikan empat pilar kebangsaan
tersebut.

Para Peserta sosialisasi 4 Pilar kebangsaan

U'Budiyah adalah salah satu kampus di Aceh yang mendapat kesempatan menggelar kegiatan ini.
Bertempat di Plenary Hall U’Budiyah 2 Juli 2013 kegiatan sosialisasi empat pilar kebangsaan ini pun
digelar. Kegiatan ini dihadiri oleh dosen, staff, dan mahasiswa. Kegiatan ini disambut antusias para
mahasiswa U’Budiyah yang hari in1t memenuhi ruangan Plenary Hall.

Sebenarnya yang dimaksud dengan empat pilar kebangsaan ini merupakan unsur terpenting dalam
mengisi kemerdekaan Republik Indonesia, yaitu: kebangsaan Indonesia; Pancasila, UUD45, NKRI dan
Bhineka Tunggal Ika. Sosialisasi ini dinilai penting karena kencederungan akhir-akhir ini banyak
mengemuka wacana dan gerakan-gerakan yang memecahbelahkan persatuan dan kesatuan bangsa.
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PPSM U’'BUDIYAH STIKES DAN STMIK U’'BUDIYAH 2013
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PPSM STikes dan STMIK U'Budiyah2013
STIKES DAN STMIK UBUDIYAH
INDONESIA senin tangal 9 -9-2013
menyelengarakan Pengenalan program Studi
Mabhasiswa baru (PPSM) dikampus
Ubudiyah yang berlokasi di tibang
,Penyelenggaraan PPSM didasarkan pada
SK Dirjen Dikti Nomor 38/DIKTI/Kep/2000
tentang Pengaturan Kegiatan Penerimaan
Mahasiswa Baru di Perguruan Tinggi.
PPSM tahun ini STIKES dan STMIK
ubudiyah Mengemas kegiatan ini dalam
beberapa kegiatan utama seperti
Penyampaian materi terkait ketentuan dan
aturan pendidikan yang berlaku di stmik dan
stikes ubudiyah , ketentuan penelitian karya
tulis ilmiah, ketentuan berorganisasi dan
beberapa kebijakanlainya serta orientasi dan
pengenalan sarana dan prasarana yang di
miliki STIKES dan STIMIK ubudiyah yang
dapat di manfaatkan mahasiswa selama
menempuh Pendidikan .

T DATANG PESE

: f;\\M'u‘ |l'\m\ BUDIYAH |

- UN AJARAN. 20139
~ Melalu

dan Kemamy

Attituc

Ketua STIKes Marniati, M.Kes memberi kata sambutan
kepada mahasiswa pesrta PPSM U'Budiyah 2013

Dan dilanjutkan dengan Kuliah perdana Dari
Koordinator Kopertis Wilayah -1 Prof.
jamaludin M.ED di kampus ubudiyah.
Sebagai acara hiburan pada hari keakraban
antara panitia ,pengurus dan mahasiswa
STIKES dan STMIK ubudiyah bekerjasama
dengan pihak XL axiata menyelengarakan
Pentas seni yang menampilkan hiburan dan
drama serta tari budaya dari pesembahan
mahasiswa lama dan mahasiswa baru.

Juga disi oleh BIG BOS band yang
menghibur seluruh peserta PPSM .
Kemeriahan acara keakraban juga di isi
dengan pembukaan gerai beberapa asuransi

Kuliah Umum Bersama Koordinator Kopertis Wilayah XlII - Aceh
Prof. Dr. Jamaludin, M.Ed

Dalam sambutan ketua STIKES ubudiyah
Menyampaikan bahwa Pada dasarnya PPSM
bertujuan untuk memberikan pengenalan
awal bagi mahasiswa baru terhadap berbagai
aspek kehidupan perguruan tinggi seperti
visi dan Misi Peraturan akademik, sistem
kurikulum, cara belajar di perguruan tinggi,
etika mahasiswa, dan organisasi
kemahasiswaan. Di samping itu kegiatan
tersebut dapat menjadi tempat
memperkenalkan pimpinan dan civitas
akademika , sehingga PPSM merupakan
kegiatan penting bagi mahasiswa sebagai
gerbang masuk menuju kehidupan kampus
yang sekaligus sebagai awal langkah
pengenalan dan pengembangan budaya

Para Peserta PPSM U’Budiyah 2013 sedang melakukan Campus Tour

Bila dimaknai secara sederhana
orientasi dapat dikatakan sebagai
memberikan
arah atau bimbingan kepada sesuatu.
Orientasi studi tentu saja mempunyai
pengertian
memberikan arah termasuk bimbingan
terhadap suatu proses studi yang ada di
perguruan tinggi yang terutama diberikan
kepada para mahasiswa baru.

Pada hakikat nya PPSM merupakan

kegiatan institusional yang menjadi
tanggung jawab Perguruan Tinggi untuk

18

unsur lain yang dipe

PPSM merupakan sarana bagi maha
baru untuk mengenal dan melakukan
adaptasi dengan lingkungan dan budaya
yang ada di stikes dan stmik ubudiyah yang
bertujuan agar :

a. Mahasiswa dapat mengenal dan

memahami lingkungan kampus sebagai

suatu

lingkungan akademis serta memahami

mekanisme yang berlaku di dalamnya.

b. Menambah wawasan mahasiswa baru

untuk dapat menggunakan sarana akademik
yang tersedia di pertguruan tinggi secara

maksimal.

c.  Mempersiapkan mahasiswa agar
mampu belajar di perguruan tinggi serta
mematuhi dan melaksanakan norma-norma
yang berlaku khususnya yang
berkaitan dengan Kode Etik dan Tata Tertib
Mahasiswa.

d.  Menumbuhkan kesadaran mahasiswa
baru akan tanggung jawab akademik dan
sosial sebagaimana tertuang dalam Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

Ketua STIKes Marniati, M.Kes Mewakili seluruh Dosen, Staf dan Civitas

Akademika melakukan Ceremonial Peusijuk Mahasiswa PPSM 2013

Ketua stmik ubudiyah Dr. amin haris M.PD
mengatakan, kualitas seorang sarjana sangat
menjadi tolak ukur seseorang akan
mendapatkan pekerjaan, ketika menjadi
mahasiswa juangan sekedar untuk mencari
selembar ijazah, akan tetapi curahkanlah
pikiran dan kemampuan untuk menyerap
ilmu dan pengatahuan agar manjadi sarjana
yang berkualitas karena perusahaan maupun
pemerintah mencari tenaga kerja tidak
sembarangan sarjana, tetapi lebih memilih
yang lebih berkualitas, itu akan dibukitikan
dengan penyeleksian yang lebih selektif,
sehingga yang pengatahuannya yang pas-
pasan akan selalu tersingkir, karena
bersaing dengan banyak sarjana yang
sekarang berebut mencari pekerjaan




Foto-foto: Bantuan untuk Korban Banjir Bandang Beureuneut
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Resonansi: Kisah Tukang Rumput Naik Ha

Apakah hajt itu
prerogratif orang kaya dan mapan?
Ternyata tidak. Setidaknya, kisah
berikut ini menunjukkan hal yang
berbeda bahwa seorang tukang
rumput pun bisa naik haji.

Sebut saja namanya Muslim
Amiren. Lelaki kelahiran Ulee
Birah, Pidie, Aceh ini terbilang luar
biasa. Betapa tidak, hanya untuk
memenuhi keinginan sang mertua
agar bisa menemaninya berhaji, dia
harus “banting tulang” mencari
nafkah di negeri Australia, meski
harus menjadi seorang cleaning
service, tukang rumput, tukang
petik Cherry dan tukang angkat
kentang.

Kisah ini diawali dari
kesempatan Muslim untuk kuliah
S2 di Australia pada Agustus 2003.
Beasiswa yang didapatkannya dari
ADB (Asian Develpoment Bank)
melalui TPSDP (Technological and
Proffesional Development Project)
Grant sebenarnya hanya untuk satu
orang (dirinya). Tapi berbekal
keyakinan kuat ia pun memboyong
istrinya ke sana. Ia berusaha untuk
mengusir ketakutan a tidak bisa
bertahan hidup di sana. “Rejeki
Allah ada di mana-mana. Insya
Allah saya tidak akan membuatnya
kelaparan di sana,” ujarnya
meyakinkan diri .

Belum lama berada di
Australia dan belum lama pula ia
hidup mapan di sana, tiba-tiba
suatu malam ibu mertua
menelponnya. Beliau mengabarkan
bahwa ia tidak bisa pergi haji tahun
2004 bersama teman-teman
sekampungnya karena telat bayar.
Sesuai waiting list, ia pun
berkesempatan tahun berikutnya
(2005). Untuk itu, ia meminta
Muslim untuk menemaninya.

Merasa punya kewajiban
dan ingin berbakti kepada mertua,
maka ia pun menyanggupinya.
Dengan cara apa? Maka Muslim
dan istrinya pun “banting tulang”
bekerja di Australia. Sang istri
kemudian diterima bekerja sebagai
asisten chef di sebuah restoran
Indonesia di Pondok Bali, kota
Adelaide, Australia. Muslim
sendiri? Ia mencoba untuk
mengumpulkan botol-botol bekas
dan menjualnya ke tempat
penampungan. Sayangnya,
harganya tidak sebanding dengan
rasa capeknya. “Sehari saya paling
banyak dapat 15 dolar (kira-kira
150.000/hari -red,” keluhnya saat
1tu.

Kemudian Muslim mencari

permen karet di lant
The Heaven. Tapi hati nuraninya
menolak, sehingga ia pun tidak
menerima pekerjaan itu.

Di tengah rasa galaunya
itu, tiba-tiba bapak angkatnya
Dadang Purnama menawarkan
pekerjaan untuknya. Muslim
diminta menggantikannya bekerja
di Britam, karena pendidikan beliau
sudah selesai dan harus kembali ke
Indonesia. Dadang bahkan
memberikan mobilnya untuk
Muslim secara gratis. Ia
menerimanya, meski harus bekerja
sebagai cleaning service di sebuah
studio photo terkenal di Adelaide.
“Yang saya sukai di sini ialah jam
kerjanya fleksibel dan tempatnya
lumayan elite,” ujarnya beralasan
kala itu. Muslim mulai bekerja
setelah shalat magrib.

Tidak cukup di situ,
Muslim pun mendaftar untuk
menjadi cleaning service
profesional di Tempo Services,
sebuah perusahaan yang menangani
kebersihan supermarket,
perkantoran elite, rumah sakit
hingga universitas. Ia pun akhirnya
diterima di situ.

Untuk mengejar dua pekerjaan itu,
tiap hari Muslim harus bangun
pagi. Sebab, sebelum Subuh dia
sudah berangkat kerja. Setelah itu
ia lanjutkan dengan kuliah dan
pulang jam 5 sore. Lalu pergi lagi
habis Maghrib dan pulang bisa
sampai tengah malam. Untuk itu,
dia harus berlari-lari mengejar tram
dan bus terakhir. Ada kalanya dia
harus menelpon taxi untuk pick-up,
karena sudah lewat tengah malam.
Begitulah yang dilakukannya setiap
hari, demi target naik haji
menemani sang mertua.

Bahkan, ketika musim
panas tiba, Muslim terpaksa
mencari kerja sampingan lagi
sebagai tukang cabut rumput di
nursery (tempat pembibitan),
memetik buah Cherry di batang dan
mengangkat/menyusun karung-
karung buah kentang ukuran 5, 10,
15 dan 20 kg. Ia pun sempat
bekerja sebagai surveyor untuk
kenyamanan penonton footy,
sejenis Rugby di Amerika.
Sementara itu, istrinya juga
mengambil sampingan di bagian
sortir Kentang, yaitu memisahkan
antara kualitas ekspor, pasar lokal
dan Kentang rusak.

Namun, dari semua
pekerjaan itu, Muslim merasa

sangat jauh di luar k
waktu kerjanya yang lumayan
panjang dari pagi hingga sore hari.
'Merana sekali kalo lagi cabut
rumput di bawah pokok mawar,
tangan dan badan bahkan muka
tanpa sadar tergores sama duri-
durinya,” kenang lelaki yang kini
menjadi dosen FMIPA, Prodi
Manajemen Informatika,
Universitas Syiah Kuala, Banda
Aceh ini mengenang.

Selain sakit pinggang,
jari-jari Muslim pun jadi tidak
berasa lagi (kapalan). Esok harinya,
ketika bangun pagi semua jari
tangan terasa “cekang” (kaku)
semua. Sama istri tangannya
kadang diurut sedikit-sedikit
dengan minyak zaitun, baru
kemudian normal lagi dan siap
dibawa untuk bekerja kembali. Dari
hasil pekerjaannya ini, Muslim
berhasil mengumpulkan vang
sebanyak 2000 dolar (sekitar 20
juta -red).

Tidak cukup dengan uang sebanyak
itu, Muslim dan istrinya pun
bekerja sampingan lagi sebagai
pemetik buah Cherry di perbukitan
Handolf. Uang hasil pekerjaan ini
lumayan gede. Akhirnya, setelah
terkumpul semua, Muslim pun
berhasil mengumpulkan vang
sebanyak 6.000 dolar (sekitar 60
juta). Sebuah angka yang cukup
untuk naik haji berdua!

Dari Australia, Muslim
pun mentransfer uang itu ke
rekening kemenakannya Yanti di
Banda Aceh, untuk mendaftar
ibadah haji bersama istrinya.
Namun, di tengah kebahagiaan
yang baru saja ia rajut, tiba-tiba
Yanti dan seluruh keluarganya
meninggal dunia karena tsunami
Aceh pada akhir Desember 2004.
Hanya mayat Yanti yang ketemu,
lainnya entah kemana.

Kejadian itu membuat
mertua Muslim bersedih. Karena
itu, ia segera diminta pulang ke
rumah (Banda Aceh). Akhirnya,
niat untuk jalan-jalan berkeliling
Australia untuk merayakan gelar
master yang baru saja
disandangnya terpaksa dibatalkan.
Sedangkan tiket pesawat yang
sudah dipesannya pun dijual
kembali. Namun, ketika hendak
bertolak pulang ke kampung
halaman, tiba-tiba sang istri divonis
hamil oleh dokter. Spontan Muslim
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ViU 5-S g
perempuannya pun berangka
tanah suci. Banyak pengalaman
spiritual yang dirasakan Muslim
selama di sana. Misalnya ketika
wukuf di Padang Arafah. “Saat itu
saya menyadari bahwa jasad ini
ternyata milik Allah. Saat itu,
jangankan mandi dan memakai
minyak wangi, menggaruk badan
saja tak boleh. Padahal badan ini
'kan punya saya. Ternyata haji lebih
dahsyat dari puasa. Kalau puasa
tidak boleh makan makanan punya
sendiri, di haji kita bahkan tak
punya hak akses atas tubuh
sendiri,” kenang bapak dari M. Arib
Mushowwir, Diva Aisya Dzakira,
dan Muhammad Hafidh Yusuf ini.

Selama haji pula Muslim
melihat berbagai kejadian aneh
yang penuh hikmah, seperti ada
jamaah yang dibawa ambulance,
padahal sebelumnya sangat pede
karena sudah pernah berhaji. Ada
juga jamaah haji yang sakit terus
sejak keberangkatan hingga
kepulangannya. “Ada juga jamaah
yang kejebak dan pingsan dalam
lift setelah menuduh orang lain
membuang daging yang
dikeringkan di atas kulkas,” kisah
lelaki beristerikan Suwarniati ini.
Masih banyak kisah aneh yang
dilihatnya selama ibadah haji.
Semua itu, pikirnya, pasti terkait
dengan amal perbuatan yang
pernah dilakukan sebelumnya.
Namun, dari sekian pengalaman
spiritual yang paling berkesan saat
ibadah haji, adalah saat ia bisa
memasuki Raudhah (tempat yang
makbul untuk berdoa) sebanyak
tiga kali untuk mendoakan suami
kakak ipar yang terus menerus
masuk ICU.

Demikian kisah haji yang
dialami oleh Muslim Amiren yang
penuh heroik. Demi menemani
sang mertua ke tanah suci, ia rela
“banting-tulang” bersama istrinya,
meski harus berjibaku dengan
pekerjaan kotor dan penuh debu.
Semoga kisah ini bisa memberikan
hikmah yang banyak buat
pembaca! Amien.



Di era yang sarat dengan
persaiangan seperti sekarang ini, insitusi

Pendidikan Tinggi dipandang perlu untuk

menjalin kerja sama dengan berbagai

world class university. V
saja membutuhkan dukungan dan kerja sama
dengan semua kalangan.

Sejumlah program kerja sama yang berhasil
dirintis selama ini yang telah berlangsung
lama dan sampai sekarang masih dilakukan
adalah kerja sama dengan berbagai instansi
pemerintah dan swasta baik di Aceh maupun
Sumatera menyangkut pemberian lahan
praktek untuk mahasiswa. Selain itu, pihak
lembaga juga telah mengundang dan
merekrut beberapa dosen tamu yang
berkualitas untuk memberikan kuliah di
U'Budiyah.

melan_]utkan kuliah di ka
melakukan kerja sama, dan juga di harapka
adanya jalinan kerja sama yang
berkontinuitas antara U'budiyah dengan
universitas luar tidak hanya dalam
pemberian beasiswa tapi bisa juga dalam
pengembangan kurikulum ataupun joint
research.

Kedepan kita harapkan dengan adanya
lembaga kerja sama ini, Ubudiyah bisa
membuka networking seluas-luasnya dan
menjalin kerja sama untuk mengembangkan

universitas supaya bisa lebih maju dan
mampu bersaing dengan dunia luar.

instansi lainnya baik di dalam maupun luar
negeri. Inilah yang mendasari Yayasan
U'Budiyah kemudian mendirikan lembaga
kerja sama yang akan menangani berbagai
program kerja sama dalam dan luar negeri.
Lingkup kerja sama yang akan digagas,
antara lain di tingkat mahasiswa, dosen, universitas di luar seperti di Spanyol,
Fakultas dan Universitas. kroasia, dan Hungaria. Ini kesempatan emas

UB Cetus Unit Bisnis Mahasiswa (UBM)

Dewasa ini, penerapan keahlian
entreprenuership di kalangan mahasiswa
kian penting. Untuk itu mahasiswa harus di
bekali skil kewirausahaan agar mampu
membangun sebuah bisnis.Dengan demikian
setelah menyelesaikan kuliah di UBudiyah
mereka tidak hanya fokus untuk menjadi
pegawai negeri saja, tapi mereka berpeluang
membuka bisnis sendiri berdasarkan basis
keilmuan maupun hobby mereka masing-
masing.

U'Budiyah sendiri sudah
berkomitmen untuk membentuk lulusan
hebat, karena itu semua lulusan dan
mahasiswa dibekali lima keahlian salah

U'Budiyah rekrut 72 Dosen Hebat

digelar dalam tiga tahapan: ujian tulis, tes hanya hebat tapi memiliki peluang untuk
TPA, dan Wawancara. Dosen yang terpilih di melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
tuntut untuk bisa mengabdi dan memiliki lebih tinggi yang akan didanai dengan
komitmen untuk berkerja di U'budiyah beasiswa dari Yayasan U'Budiyah.
dengan penuh dedikasi dan keikhlasan.

Selain kerja sama dalam negeri yang banyak
dilakukan U'Budiyah selama ini, kerja sama
lain yang dilakukan oleh pihak Yayasan
U'Budiyah adalah menjalin kerja sama dan
membuka networking dengan berbagai

satunya kewirausahaan. Komitmen itu
U'Budiyah buktikan dengan mencetuskan
Unit Bisnis Mahasiswa (UBM).

Di UBM sendiri, mahasiswa bisa
menempa bakat dan mempertajam naluri
bisnis mereka dengan menjual produk-
produk yang bermanfaat di kampus.
Mengkalkulasikan sumber permodalan dan
profitnya. Nah berbekal latihan dan praktik
yang mereka dapatkan selama berada di
kampus U’Budiyah ini diharapkan menjadi
panduan bagi mereka untuk menghadapi
persaingan bisnis ketika mereka berada di
lingkungan bisnis yang ril.

Ke depan diharapkan para dosen
hebat yang terpilih ini bisa menjadi pendidik
yang hebat pula, dan mampu memberikan

Para dosen tersebut nantinya akan
menjadi dosen tetap dan mengisi sejumlah

Untuk memenuhi kebutuhan dosen
Universitas U'Budiyah Indonesia (UUI)
merekrut sebanyak 72 dosen hebat yang
telah menjalani serangkaian ujian yang

pos jabatan di U’Budiyah, seperti dekan
sejumlah fakultas baru yang akan dibuka
pada tahun ajaran yang akan datang.

Para dosen yang lulus dan terpilih merupkan
hasil saringan ketat dari ratusan calon dosen
yang mengajukan lamaran ke Universitas
U'budiyah. Dosen yang terpilih ini tidak
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kontribusi penting bagi kemajuan
U’Budiyah khususnya, dan Aceh pada
umumnya. Karena tidak ada satupun yang
lebih penting bagi suatu insitusi Pendidikan
Tinggi selain memiliki pendidk yang hebat
dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.



U’B Ragam

Keindahan Pustaka Baru U’Budiyah

Perpustakaan merupakan unsur
penunjang utama bagi suatu Perguruan
Tinggi dalam mencapai visi dan
misinya.lembaga ini berperan penting
dalam memenuhi keperluan informasi,
referensi dan literatur ilmiah bagi staf
pengajar dan mahasiswa.

Keberadaan perpustakaan baru di
lingkungan U’Budiyah ini sebenarnya
tergolong baru, karena baru rampung
dibangun pada tahun tahun 2013 ini.
Keunggulan perpustakaan ini adalah
memiliki pelayanan dan fasilitas
modern, dan arsitektur bangunannya
yang indah. Bahkan lanskap taman di
halaman depan perpustakaan juga
memiliki cita rasa seni dan keindahan
tersendiri. Keberadaan kolam ikan dan
plaza kecil dengan tulisan LIBRARY
ikut menambak ciamik tampilan

Gedung Pustaka U’Budiyah

Gedung ini juga berada tak jauh dari
Taman Hutan Kota yang hijau dan
indah.Keberadaan taman itu bisa dilihat
langsung dari lantai tiga. Di bagian
depat view ke laut lepas juga cukup
menarik untuk dinikmati.Dari segi
pelayanan, perpustakaan ini juga
menyediakan fasilitas online, misalnya
untuk penelusuran informasi buku,
paket informasi, buku yang tersedia atau
yang sedang dipinjam, posisi buku pada
rak. Semua bisa diakses secara online.
Layanan Sirkulasi Demikian juga
dengan layanan registrasi, peminjaman
dan pengembalian buku, perpanjangan
masa pinjam, serta pengeluaran Surat
Keterangan Bebas Pinjam Pustaka.
Khusus bagi mahasiswa yang sedang
mengerjakan Tugas Akhir atau
melakukan studi literatur, perpustakaan
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mahasiswa me
yang dibutuhkan. Akses internet  jug
tersedia di setiap lantai dan ruangan.bagi
yang ingin sedikit rileks tersedia lounge
yang dilengkapi dengan sofa plus akses
internet.

Sedangkan untuk ruang baca, selain
indoor, ada juga outdoor yang sekaligus
berpungsi sebagai kafenya perpustakaan.
Perpustakan berporesi dari Senin-Sabtu,
mulai pukul 08:00-17:00 wib. Untuk
memenuhi kenyamanan pengguna
perpustakaan juga dilengkapi dengan
fasilitas AC. Sedangkan Ruang Belajar
Khusus berada di lantai dua. Ini
diperuntukkan bagi mahasiswa
tingkat akhir yang ingin
mendiskusikan hasil
penelitian.ruangan ini dilengkapi
sejumlah fasilitas seperti meja, kursi,
dan akses internet. Pengguna
diperkenankan menggunakan
ruangan ini setiap harinya.

<
Ruang Labor Lantai 1 Pustaka U’Budiyah

Koleksi buku yang dimiliki
perpustakaan antara lain literatur
Kebidanan, Kesehatan Masyarakat,
Arsitektur, Farmasi, Manajemen,
Akuntansi dan Hukum.Koleksi buku-
buku ini bisa di dapat di lantai dua
dan tiga. Sedangkan konter
pelayanan ada di lantai dua. Kini
keberadaan perpustakaan U’Budiyah
bukan hanya sebagai gudanganya
pengetahuan tetapi juga menjadi
landmark baru di kampus ini.



Keindahan Pustaka Baru U’Budiyah

sl s ELE U___’Budiyah Waiting Room Pustaka U’Budiyah

adanya pembagian ruangan yang

terpisah-pisah memberi kemudahan  Perpustakaan modern ini telah
bagi mahasiswa mencari sumber menjadi landmark baru di e ool
buku yang diinginkan.Misalnya U’Budiyah. Sehingga keberadaannya Russs
koleksi skripsi dan laporan penelitian semakin kompleks, tidak hanya n
berada di lantai dua bersisian dengan  menjadi gudangnya ilmu tapi juga

layanan buku referensi khusus yang ~ menyuguhkan aspek arsitektur dan

tidak dipinjamkan. fungsi sosial lainnya bagi civitas

_ akademika U’Budiyah.

Customer Service Pustaka U'Budiyah

Ruang Perpustakaan U’Budiyah

Keberadaan taman dan kolam ikan di ‘
bagian depan perpustakaan ikut
menampak daya tarik perpustakaan
ini. Pelataran di halaman depannya
menjadi sarana latihan dan

M pementasan kesenian. Fasilitas

§ seperti ini diharapkan bisa
memberikan keteduhan dan
kenyamanan bagi para pengguna
perpustakaan.

Garden Pustaka U’Budiyah

Ruang Diskusi Pustaka U’Budiyah




MENGENAL KOTA TOLEDO KOTA TUA DI SPANYOL

Spanyol adalah salah satu negara di
Eropa dengan pesona yang luar biasa.
Bertetangga dengan Portugal, Perancis,
dan Maroko, kerajaan ini didominasi
oleh dataran tinggi dan pegunungan.
Negara dengan mayoritas penduduk
beragama Katolik ini tidak hanya
terkenal akan matador dan tari flamenco,
namun juga akan kecantikan alamnya
dan bangunan-bangunan bersejarahnya.
Ketika saya berada di salah satu kota tua
di Madrid yang pertama sekali saya
kunjungi di kota Madrid adalah Toledo
Terletak 70 kilometer di selatan Kota
Madrid kota ini mendapat julukan “ A
small fortification town” atau “Kota
kecil yang tak berubah” oleh seorang
sastrawan bangsa Romawi bernama
Titus Liviusberada .

Toledo berasal dari kata Toletum adalah
nama yang diberikan oleh bangsa
Romawi untuk sebuah pemukiman yang
berada di sepanjang sungai Tagus. Kota
dengan populasi 82,291 jiwa ini adalah
salah satu kota paling penting di daratan
Eropa sebab merupakan pusat
peninggalan sejarah jaman Medieval
atau peradaban abad pertengahan
dengan stuktur bangunan dari batu yang
terawat indah

Kota Toledo dengan luas 232,1 km
persegi ini dijuluki sebagai “Kota kecil
yang tak berubah” sebab sampai
sekarang bukti-bukti peradaban abad
pertengahan itu masih nampak jelas
terlihat dari tata kota, jalan-jalan dan
bangunan-bangunannya. Menjelajahi
kota Toledo seperti kembali ke jaman

Medieval. Tak heran jika di tahun 1986
kota Toledo menjadi cagar budaya
warisan dunia yang dilindungi oleh
UNESCO karena keunikan dan nilai
sejarah yang dimilikinya,

Berada di kota nan indah di musim
summer merupakan tantangan tersendiri
untuk tetap bersemangat mengelilingi
kota tua Toledo ditengah matahari yang
panas menyengat 45C pandangan
disetiap sudut jalan bisa memanjakan
mata kita dengan barang —barang etnik
yang unik berupa pedang —pedang dan
hiasan dan lukisan yang indah terbuat
dari batu mamer serta perhiasan dari
emas dan perak menjadi daya tarik
tersendiri untuk berburu perhiasan,
Toledo merupakan ibu kota Spanyol
dari jaman Gothic (6th C) sampai
dengan tahun 1560. Sejak kedatangan
bangsa Arab di abad ke-8 bersamaan
dengan munculnya Bangsa Kristen dan
Yahudi maka Toledo menjadi semakin
istimewa sebab merupakan tempat
tumbuhnya tiga kebudayaan. Ketiga
kelompok masyarakat ini hidup
berdampingan dengan damai selama
berabad-abad. Hal ini tercermin dari
variasi arsitektur pada bangunan-
bangunan peninggalan jaman dahulu
salah satunya adalah Stasiun Kereta Api
Toledo (Toledo Railway Stasiun) yang
mempunyai arsitektur dinding
terinspirasi oleh budaya Mudg¢jar .

Dari stasiun kereta kita bisa naik taksi

atau bus menuju pusat kota. Tujuan
pertama adalah Alcazar Palace. Sebelum
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adalah sebuah bangunan istana yang
dibangun pada masa kekuasaan bangsa
Romawi diatas bukit batu bernama
Alcazar disebelah hulu sungai Tagus.
Bangunan ini didirikan pada abad ke-3
dan di jaman perang saudara dijadikan
tempat untuk melatih tentara-tentara
kerajaan Spanyol sekaligus beralih
fungsi sebagai benteng pertahanan
karena letaknya yang strategis. Kita bisa
melihat pemandangan kota dari Alcazar
Palace dengan Sungai Tagus yang
melintas tepat di tengah kota. Landscape
kota Toledo yang indah ini diabadikan
oleh seorang pelukis berkebangsaan
Yunani bernama Domenikos
Theotokopoulos atau terkenal dengan
sebutan El Greco. El Greco adalah
seorang pelukis legendaries yang
memutuskan tinggal selamanya di
Toledo dengan menempati sebuah
rumah sekaligus studio lukisnya,
sekarang studio lukisnya itu menjadi
museum dengan nama House of El
Greco yang mempunyai koleksi lukisan
terkenal berjudul “El entierro del Conde
Orgaz (The Burial of Count Orgaz).




MENGENAL KOTA TOLEDO KOTA TUA DI SPANYOL

Alcazar sekarang glhran me
of Toledo. Untuk menuju ke cathedral terbesar
Spanyol ini cukup dengan berjalan kaki sembari
menikmati toko-toko souvenir dan toko-toko kue
yang menjajakan kue khas Toledo yaitu
Marzipan. Marzipan adalah kue traditional
berbahan dasar tepung almond, gula, susu dan
mentega, rasanya manis dengan bau harum
almond. Biasanya kue ini dijual dalam bentuk
kemasan dengan aneka bentuk serta warna.

Akhirnya setelah melewati Calle Area de Palacio
sampailah kita di Cathedral of Toledo, namun
untuk masuk harus antri tiket seharga 8 euro di
depan Puerta de Reloj (Pintu Jam). Kathedral ini
mempunyai sejarah yang panjang dan merupakan
Kathedral terbesar di Spanyol konon juga yang
terbesar di Eropa. Di dalam Kathedral terdapat
banyak koleksi lukisan-lukisan dari pelukis
terkenal salah satunya El Greco, kemudian
koleksi jubah-jubah kebesaran para Paus,
aksesories peribadatan dan Alkitab kuno. Untuk
mengetahui sejarah pembangunan Kathedral
pengunjung bisa menggunakan guide tour atau
guide telephone box yang disediakan dalam
berbagai macam bahasa termasuk Inggris .
pembangunan Kathedral ini sendiri dimulai pada
tahun 1226 hingga tahun 1493, melewati masa
pergantian raja-raja Spanyol. Setiap pergantian
masa kepemimpinan, Raja yang terpilih selalu
menambahi konsep pembangunan Kathedral
untuk menaikkan pamor pemerintahannya, tak
heran jika interior Kathedral adalah gabungan
desain beberapa kebudayaan antara lain
Renaissance, Gothic dan Mudé¢jar, tapi yang
paling menakjubkan adalah lukisan atap kubah
Kathedral berupa malaikat-malaikat kecil

memenuhi seluruh atap atau disebut juga Sacristy.

Sacristy ini dilukis oleh seorang seniman asal
Italia bernama Luca Giordano. Hal spektakuler
lain adalah ornament-ornament Kathedral yang
semuanya dilapisi oleh emas murni. Oleh karena
itu peraturan di dalam Kathedral tegas melarang
pengambilan foto-foto di bagian-bagian tertentu
dengan alasan keamanan karena koleksi yang ada
di dalam Kathedral ini sangat tinggi
nilainya.kami memilih tidak masuk ke gereja
terbesar tersebut, dikeramaian dua teman dari
rombongan terpisah masuk kedalam gereja
sehingga menjelang makan siang belum bertemu

menunggu cemas tema
rombongan disebuah kedai dan memesa
makanan khas Toledo yang lain yaitu Bomba
Toledana. Bomba Toledana adalah masakan khas
Toledo berupa roti dengan keju dan saus tomat
yang dicampur ikan .

Toledo juga termahsyur akan kerajinan logam
berupa pembuatan pedang dan aneka macam
perhiasan. Kualitas pedang yang dihasilkan di
Toledo ini sangat bagus sehingga pedang-pedang
yang berasal dari kota ini dijuluki “ Swords of
Toledo”. Selain memproduksi pedang juga
diproduksi baju besi. Melihat toko souvenir
banyak ksatria-ksatria berkuda yang gagah
berani. Sembari meneruskan perjalanan mata
saya tak henti-hentinya melihat jajaran etalase
yang memajang berbagai bentuk aksesoris dan
perhiasan. Akhirnya saya dan teman-teman
menyempatkan mampir di sebuah toko perhiasan
lengkap dengan bengkel pembuatannya.
Pemiliknya sangat ramah beliau menjelaskan
proses pembuatan perhiasan serta menunjukkan
koleksi-koleksi yang dimiliki oleh tokonya.
Harga perhiasan bervariasi, untuk satu set
perhiasan berlapis emas buatan mesin berkisar
antara 20-150 euro, sedang perhiasan buatan
tangan atau hand made harganya bisa dua kali
lipat.akhir nya saya memilih sebuah miniature
kapal ratu pertama yang singah di spanyol.

Hari sudah menjelang siang , kami semua menuju
ke arena matador yang menjadi arena tempat
banteng beradu hebat ,

Adu Banteng atau corrida de toros adalah
kebudayaan khas orang Spanyol. biasa
menyelenggarakannya pada bulan April di
Sevilla, kota ketiga terbesar di Spanyol, ibu kota
Provinsi Andalusia. Adu banteng merupakan
pertarugan antara manusia (matador) dan banteng
dalam satu arena, plaza de toros,Menjadi matador
merupakan lambang kegagahan di Spanyol. Adu
banteng adalah seni, way of life, kekejaman, mata
pencaharian dan terkadang digunakan untuk
bisnis. La lidia adalah seninya.

Tour gaet kami bercerita tentang sejarah Matador,
secara harafiah berarti pembunuh, adalah seorang
torero yang sangat ahli di dalam pertarungan
melawan banteng. Torero adalah pelaku utama
dalam pertunjukan pertarungan manusia melawan
banteng di Spanyol dan negara-negara berbahasa
Spanyol lainnya. Dalam pertarungan ini, seorang
torero berperan mempermainkan dan pada
akhirnya membunuh banteng tersebut. Torero
disebut sebagai toreador dalam bahasa Inggris,
tapi istilah ini hampir tidak pernah dipakai di
Spanyol maupun Amerika Latin. Adu Banteng
atau corrida de toros adalah kebudayaan khas
orang Spanyol. Mereka biasa
menyelenggarakannya pada bulan April di
Sevilla, kota ketiga terbesar di Spanyol, ibu kota
Provinsi Andalusia. Adu banteng merupakan
pertarugan antara manusia (matador) dan banteng
dalam satu arena, plaza de toros. Menjadi
matador merupakan lambang kegagahan di
Spanyol. Adu banteng adalah seni, way of life,
kekejaman, mata pencaharian dan terkadang
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negara-negara berbahasa Spanyol laini
pertarungan ini, seorang torero berperan
mempermainkan dan pada akhirnya membunuh
banteng tersebut. Torero disebut sebagai toreador
dalam bahasa Inggris, tapi istilah ini hampir tidak
pernah dipakai di Spanyol maupun Amerika
Latin.

Asal mula adu banteng berasal dari sejarah
mengorbankan kerbau jantan pada zaman Yunani
sampai Roma kuno dan kemudian mengalami
evolusi sewaktu mencapai Spanyol. Pada abad
ke-18, King Carlos III melarangnya, tapi tidak
lama karena kemudian penerusnya segera
menghidupkannya lagi. Pada abad ke-19 sekolah
matador didirikan di Seville dan sekaligus dengan
peternakan banteng unggul toro bravo. Biasanya
dipertandingkan tiga banteng dengan tiga
matador.

The Bulls Getting Wild

Adu banteng dimulai dengan paseillo, yaitu
semua peserta yang mengikuti pertarungan
memasuki gelanggang dan memperkenalkan diri
ke ribuan penonton. Selanjutnya, alguacilillos
menunggang kuda ke pemimpin penyelenggara,
kemudian dengan simbolis menanyakan kunci
untuk mengeluarkan banteng, ”Puerta de los
toriles” (banteng telah berada di belakang pintu
arena).

Pintu kandang dibuka dan banteng pertama
memasuki arena. Di sinilah pertarungan yang
terdiri dari tiga bagian itu dimulai, masing-
masing bagian dipisahkan bunyi terompet.

Pada setiap pertandingan ada tiga matador,
masing-masing ditugaskan berhadapan dengan
dua banteng, waktu yang dihabiskan kiraOkira 10-
15 menit setiap banteng.

Bagian pertama, torero menggunakan capote,
kain besar berwarna ungu atau kuning.
Kemudian, picadores yang menunggang kuda
dengan tombak di tangan yang dipakai menusuk
bagian otot banteng untuk melemahkan kekuatan
banteng tersebut.

Bagian kedua disebut suerte de banderillas, di
mana tiga banderilleros ditantang menyangkutkan
masing-masing sepasang banderillas, berbentuk
seperti kayu, ke punggung banteng.

Bagian terakhir disebut suerte suprema, di mana
kita sering melihat torero dengan muleta, kain
merahnya. Dia harus dapat menunjukkan faena,
keterampilan menguasai banteng. Pada bagian ini
dapat kita lihat keindahan adu banteng, cara
untuk membawa banteng dekat dengan tubuh
torero dan akhirnya membunuh banteng dengan
pedangnya.

Kegagahan Sang Torero (Matador) sayanng nya
kami dan teman —teman tidak bisa masuk kearena
karena tidak sedang ada pertunjukan dan tour ini
hanya sebuah cerita sejarah matador dari desi tour
gaet kami.

Perjalanan bus sembari menuju pulang ke alun
—alun kota spanyol dan kembali beristirahat di
hotel.



U’B Profil

SOSOK KETUA STIKES U'BUDIYAH BANDA ACEH
MARNIATI.M.KES SANG PELOPOR KERJASAMA INTERNASIONAL

Salah satu impian besar
Ketua STIKES U’Budiyah
Marniati MKes selama hampir
satu dekade terakhir ini adalah
mewujudkan Visi 2025 yaitu
menjadikan U’Budiyah sebagai
world class university.

Untuk merealisasikan visi
itu, Marniati pun giat
mempelopori jalinan kerja sama
internasional dengan berbagai
universitas di dunia. Inisiatif ini
merupakan bagian penting yang
dinilainya dapat mendukung
kejayaan U’Budiyah ke depan,
khususnya dalam hal pendidikan,
penelitian dan pengabdian
masyarakat dengan melibatkan

kalangan akademisi internasional.

Kerja sama yang dirintis
ini juga ditujukan untuk
memainkan peranan penting dan
berkontribusi bagi dunia
pendidikan Aceh dan Indonesia
pada umumnya.

Format kerja sama yang dijalin
antara lain, program gelar ganda,
pertukaran pelajar, pegawai dan
staf akademik, kerja sama
penelitian, pertukaran materi
publikasi ilmiah, partisipasi
dalam pelatihan, seminar dan
workshop, serta menggarap
proyek patungan.

Dari format kerja sama itu
jelas tergambar bahwa
orientasinya adalah bagaimana

memanfaatkan platfo
sama yang ada untuk
mengimplementasikan Tridharma
Perguan Tinggi dan akhirnya

. mengantarkan U’Budiyah meraih

visi sebagai world class
university.

Di samping itu, dalam
konteks globalisasi pendidikan
dan tingkat persaingan yang kian
tinggi, U’Budiyah perlu strategi

dng epd

Marniati, M.Kes
Ketua STIKES U’Budiyah Banda Aceh

Ini juga terkait dengan
strategi bagaimana mengubah
input dari berbagai sumber daya
yang dimiliki U’Budiyah baik
sumber daya manusia,
kompetensi dan jaringan kerja
sama internasional yang dimiliki
untuk kemudian menghasilkan
output yang berkualitas global.

Marniati secara implisit
melihat selain kekuatan internal,
aspek kerja sama baik dalam
maupun luar negeri merupakan
jalan keluar terbaik untuk
mengembangkan U’Budiyah ke
depan. Karena ia selalu
memberikan perhatian dan
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program kerja sama yang su
dirintis selama tiga tahun terakhlr

Kepoloporan Marniati di
sini dapat dilihat dari sejumlah
nota kesepahaman dengan
sejumlah universitas di Eropa
Timur dan Spayol yang berhasil
dirintis pada medio April 2013
lalu antara lain, Universitas
PEC’S, Budapest Business
School, University Of Zagreb,
University Of Zadar. Tidak
hanya sampai di situ, kerja sama
monumental lainnya akan digelar
pada 7-9 Oktober mendatang di
Langkawi, Malaysia. Di mana
U’Budiyah akan begabung secara
resmi di Forum Presiden
Universitas se-Asia atau Asia
University President Forum
(AUPF) yang akan di hadiri oleh
70 universitas dari berbagai
negara seperti China, Jepang,
Thailand, India, Pakistan,
Banglades, Korea Selatan, Iran,
Indonesia dan Malaysia sebagai
tuan rumabh.

Secara umum, program-
program kerja sama yang akan
disepakati dalam MoU tersebut
meliputi: kerja sama penelitian,
program gelar ganda, pertukaran
pelajar, pegawai dan staf
akademik, publikasi jurnal
ilmiah, ICT dan perpustakaan,
dan kepemimpinan akademik.
Kerjasama ini diharapkan dapat
meningkatkan keunggulan bagi
anggota AUPF di tingkat
regional. Dari rangkaian kerja
sama itu, Marniati telah
menorehkan kerja sama
terbanyak selama tiga tahun
kepemimpinannya di U’Budiyah.
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Dr. Amin Haris, M.Pd
Penggagas Dosen Hebat di U'Budiyah University

mengajar dosen ini dapat

Tugas utama dosen adalah
melaksanakan Tridharma
Perguruan Tinggi, yakni
pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.
Tentunya untuk tujuan itu dapat
dicapai apabila dosennya hebat.
Dosen hebat adalah dosen yang
apabila sejumlah materi diajarkan
kepada mahasiswa merupakan
hasil gagasan inti dari pikirannya,
berupa hasil penelitian dan
pengalaman mengajar. Hasil
penelitian dan pengalaman

dibukukan dalam sebuah bahan
ajar atau diktat. Hasil akhir juga
dapat diterbitkan menjadi buku.
Pendokumentasian hasil penelitian
dan pengalaman mengajar dosen
kedalam bahan ajar/diktat menjadi
buku tersebut wajib dilakukan
agar ilmu dan pengalaman para
dosen dapat terdokumentasi
dengan baik. Keunggulannya di
sini adalah ilmu yang sudah
dibukukan dapat dengan mudah
dipergunakan oleh mahasiswa dan
masyarakat pada umumnya.
Dengan demikian ilmu para dosen
yang sudah dibuat dalam bentuk
produk buku ini dapat dijadikan
mahasiswa dan masyarakat
sebagai referensi untuk
mengembangkan ilmu
pengetahuan.

Di Universitas U'Budiyah
Indonesia (UUI) yang sedang
berbenah menjadi The Real
University (benar-benar
universitas) ini, untuk meraih
label dosen hebat, para dosen
setiap semester dituntut untuk
melaksanakan kewajibannya yakni
menulis satu bahan ajar atau
diktat. Selain itu, yang diharapkan
dari bahan ajar atau diktat ini
nantinya adalah bisa menjadi
buku, sehingga dapat memberikan
sumbangan “asli” bagi
pengembangan ilmu pengetahuan.
Supaya diperoleh bahan ajar atau
diktat yang bermutu, para dosen
diberikan kesempatan
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mengindenfitikasi sejumlah
literatur dari materi perkuliahan
yang diajarkan kepada mahasiswa.
Sumber referensinya antara lain
koran, majalah, jurnal, laporan
penelitian, seminar atau observasi
lapangan dsb. Dari berbagai
sumber referensi yang dimuat ke
dalam bahan ajar atau diktat
tersebut, hasilnya lebih cenderung
pada pengembangan suatu ilmu
pengetahuan. Karena di dalamnya
ditemukan gagasan dan ide baru
yang dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan oleh para
mahasiswa dan masyarakat.
Bahan ajar atau diktat yang
dikembangkan oleh dosen di
U’Budiyah adalah dari mata
kuliah yang dibina oleh dosen
bersangkutan. Mata kuliah yang
diampu oleh dosen dimuatkan
dalam Satuan Acara Perkuliahan
(SAP). Mata kuliah dengan bobot
dua SKS dengan jumlah
pertemuannya 16 kali. Pokok
bahasan utama dalam SAP
dijadikan bagian utama dari pokok
bahasan, sementara sub pokok
bahasan dapat dijadikan sebagai
sub bab dari masing-masing sub
BAB. Semoga dapat terwujud
hendaknya, Amin.
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Osha: Ketua Bem yang Gitaris

Mahasiswa
tidak asmg lagl dengan mahas1swa
yang satu ini, perawakan yang berdenyut berbagai ;
manis dan menarik membuat dia  dilakukan salah satunya adalah
menjadi perhatian banyak orang.  lomba karaoke. Osha berjanji
Osha Yurahman S, salah seorang  dibawah kepemimpinannya BEM
mahasiswa jurusan S-1 Kesehatan STlkes U’Budiyah akan semakin
masyarakat angkatan 2010 yang maju dan berkembang.
lebih akrab dipanggil Osha.
Osha mempunyai berbagai

Selain sibuk sebagai pengalaman organisasi diantarany
mahasiswa, dia juga sibuk dengan PII Cabang ABDYA, PRAMUKA
berbagai kegiatan seperti berlatth ~ MTsN dan SMA, OSIS MTsN,

gitar bersama grup bandnya. OSIS SMA, Remaja Dakwah,

Beberapa waktu yang lalu, grup PKBI Aceh, HIPEMALSA

bandnya berhasil menghibur Paguyuban (Himpunan Pemuda

penonton Pasar Rakyat, yang dan Mahasiswa Lembah Sabil),

berlangsung selama sembilan Pengurus Daerah PAMI Aceh

malam berturut-turut di Taman (Pergerakan Anggota Muda

Sari, banda Aceh. IAKMI), Pengurus Nasional Osha: dengan jaket BEM STIKES
Osha dilantik menjadi ISMKMI (Ikatan Senat

ketua BEM STIKes pada tanggal =~ Mahasiswa Kesehatan Mayarakat

Profil Mitro: Ketua Bem dari Negeri Atu Fulawan

Nama : Mitro Heriansyah

T.T.L : Simeulue, 29 Mei 1992

Alamat Asal : Meunafa, Kecamatan Salang Kab. Simeulue
Alamat : Lamseupeung — Banda Aceh

Email : mitro_92@ymail.com | mitro 92@yahoo.com
DIDIKAN FORMAL

1999 — 2004 MIN Meunafa Kab. Simeulue

2004 — 2007 MTsN Sinabang Kab. Simeulue

2007 — 2010 SMK Negeri 2 Banda Aceh

PENDIDIKAN NON FORMAL

2006 — 2007 Pelatihan Dasar Komputer (Sinabang)

2007 Pelatihan Kontruksi Rumah Tahan Gempa tipe 36 (Build Change)
2008 Pelatihan Auto CAD 2D/3D

2010 DIKLATSAR Korps Sukarela PMI

2011 Latihan Kepemimpinan dan Manajemen Mahasiswa (Unsyiah)
2012 Pelatihan Pembentukan Kader Penyuluh Anti Narkoba di Lingkungan
Kampus
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Profil Ketua STMIK: Dr. Amin Haris

Amin Haris dilahirkan di

Simeulue, 30 Oktober 1978.
Ia memiliki kepakaran di
bidang Manajemen
Pendidikan. Ia menyelesaikan
studi doktoralnya di
Universitas Negeri Malang
pada tahun 2011. Kajian
disertasinya yang berjudul
“Strategi Membangun Citra
Perguruan Tinggi Melalui
Kajian Peran Public
Relations” mengantarkannya
meraih gelar doktor.

Selain aktif di dunia
akademik, Amin sejak duduk
di bangku SMP sudah dikenal
aktif beroganisasi. Beberapa
organisasi yang pernah
digelutinya antara lain [IRM
Aceh Barat (1995-2000),
IMM Aceh (2000-2007), PM
Kota Banda Aceh (2006-
2010), dan Pengurus Pemuda
Muhammadiyah Aceh (2010-

sekarang).

Bahkan ditengah
kesibukannya menyelesaikan
studi doktoralnya antara
tahun 2008-2011, oleh rekan-
rekannya mahasiswa Aceh
yang sedang menempuh studi
pascasarjana di Malang
meminta kesediaannya
menjadi pengurus teras di
Forum Komunikasi

Mahasiswa Pascarjana Aceh-
Malang (FORMAPA).

Sebagai akademisi dan
pakar Manajemen
Pendidikan, Amin juga aktif
di berbagai forum ilmiah baik
tingkat nasional maupun
internasional untuk
mengembangkan
kompetensinya.

Ia juga kerap diundang
menjadi pemateri pada
pendidikan dan pelatihan
kepala sekolah, pemateri
pelatihan dosen dan guru di
Aceh. Di awal semester,
Amin juga sering
memberikan kuliah umum di
beberapa Perguruan Tinggi di
Aceh dan menjadi pemateri
ilmiah pada acara seminar
dan yang diadakan organisasi
kepemudaan di Aceh.

Di samping itu, pakar

Education Management ini
juga aktif sebagai penulis.
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Buku pertama yang ditulisnya
sudah beredar di beberapa
toko buku ternama di kota-
kota terbesar di Indonesia,
seperti Jakarta, Bandung,
Surabaya, Denpasar dan
kawasan Sumatra. Buku yang
diangkat dari tulisan
disertasinya itu diterbitkan
oleh Penerbit UMM Press
Malang dengan judul,
“Strategi Program Humas
dalam Pencitraan PT”.
Sementara buku yang kedua
sedang dalam proses
penyusunan dengan Judul
“Kepemimpinan Kepala
Sekolah yang Hebat” yang
dijadwalkan terbit pada akhir
tahun 2013 1ini.

Di U’Budiyah sejak
tahun 2012-sekarang diangkat
menjadi Kepala Badan
Penjaminan Mutu (BJM)
STIKES dan STMIK
U'Budiyah Indonesia. Pada
tahun yang sama ia
dipercayakan menjadi Ketua
STMIK U'Budiyah Indonesia
sampai sekarang. Dia juga
memberi kuliah di STIKES
U'Budiyah Banda Aceh. Satu
catatan penting bagi sang
pakar ini adalah ia sebagai
penggagas “dosen hebat” di
Universitas U'Budiyah.(AH).
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Peran Penting Humas di Balik Layar

Tugas utama humas adalah menyampaikan
informasi dan membangun citra perusahaan
dan produknya. Akan tetapi peran humas
sebenarnya juga melingkupi usaha
membentuk kesan positif perusahaan ke
benak setiap orang. Memang Humas tidak
terkait langsung dengan bisnis, karena itu
humas tidak sama dengan perangkat lain
dalam bauran promosi. Meskipun humas
adalah penanggung jawab atas keseluruhan
aktivitas kehumasan, sebenarnya, tanggung
jawab kehumasan juga diemban oleh semua

dan Profil Ibrahim, Sag

berhadapan dengan pihak luar. C
ini meliputi bagian yang tugas sehari-
harinya mewajibkan mereka untuk
melakukan kontak dengan pihak luar
(frontliners).

Sosok Humas pada Yayasan U'Budiyah ada
pada diri Ibrahim, SAg. Ia berperan penting
dalam operasi kehumasan, komunikasi
publik,penulisan artikel di media dan
memberikan rekomendasi personal.
Tujuannya adalah untuk menempatkan
U’Budiyah sebagai suatu korporat dan
produknya senantiasa mendapatkan respon
dan kesan positif dari masyarakat.

Karena informasi muncul dalam bentuk
berita, maka informasi ini memiliki bobot
yang lebih. Humas Yayasan U'Budiyah
menjalankan banyak strategi kehumasan,
salah satunya

U'Budiyah.

Ttentunya banyak halangan dan rintangan
yang dihadapi di lapangan, baik faktor
internal maupun eksternal. Namun karena
kerja keras dan kesungguhannya, Ibrahim
dapat mencapai semua target kehumasan
yang diembannya serta berhasil dalam
menyampaikan informasi tentang
U’Budiyah secara positif kepada publik.

Dibutuhkan komunikasi dan strategi yang
baik dalam menyampaikan dan
memberikan segala informasi tentang
STMIK dan STIKES U'Budiyah. Tanpa
komunikasi yang baik, masyarakat tidak
akan pernah mengerti apa-apa tentang
STIKES dan STMIK U'Budiyah.

Profil Sosok Pak Ibrahim, Sag

Alamat
HP

Jabatan Struktural
Jabatan Fungsional

S-1 TAIN Ar-Raniry

Nama : Ibrahim
Panggilan : Pak Ibrahim
Tempat/ Tgl Lahir : Tangse, 12 Mei 1971

: Dosen Tetap

: HUMAS STIKES dan STMIK U'Budiyah

: Lrg. Balam Lingk. Muhajirin lampaseh Kota Banda Aceh.

: 0853 6160 3685

Visi dan Misi
Bekerja demi kepentingan orang banyak dan berbuat yang terbaik kepada orang lain
tanpa mengharap imbalan serta bekerja dengan penuh keikhlasan dan ketulusan.

Riwayat Pendidikan

SD : 1978 - 1984
SMP : 1984 — 1987
SMA : 1987 - 1990

: 1990 — 1996

Riwayat Pekerjaan
1.Tenaga Fungsional
a.Sebagai dosen tetap dari tahun 2006 sampai sekarang.
2.Jabatan Struktural
a.Pembantu Ketua Bidang keuangan dari Tahun 2006 s/d 2009.
b.Pembantu Ketua Tiga Bidang Kemahasiswaan dari Tahun 2009 s/d 2010
c.Humas dari Tahun 2012 s/d sekarang.
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Ibu ketua STIKES memberikan kata sambutan

Ketua STIKES U’Budiyah
Marniati, MKes melantik dan
meresmikan kepengurusan Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM)
STIKES U’Budiyah pada 26
November 2012 lalu.

Prosesi lembaga kemahasiswaan
yang bermotto “United to become
innovation” ini digelar di Plenary
Hall U’Budiyah, Banda Aceh.

Acara tersebut dihadiri
jajaran ketua prodi di lingkungan
STIKES U’Budiyah, diantaranya
Ketua Prodi D-III Kebidanan, D-
IV dan S-1 Kesehatan Masyarakat
beserta para staf pengajar dan
pegawai STIKES U’Budiyah
Banda Aceh.

Sejumlah pengurus BEM
PTN dan PTS di Banda Aceh juga
turut menghadiri kegiatan
pelantikan tersebut. seperti BEM
Unsyiah, BEM Unaya, BEM
Unmuha, BEM USM, serta
organisasi seperti PAMI,
ISMKMI.

U’B Aktifitas Mahasiswa

Pelantikan BEM Stikes

| dengan isu bakal terjadi
pemadaman listrik di kawasan
leang pada pukul 17:00, namun
pelaksanaan acara pelantikan

¥ berlangsung lancar dan

khidmat.Sebenarnya panitia sudah
menyiapkan rencana alternatif
untuk mengantisipasi
kemungkinan matinya lampu pada
saat pelantikan, yaitu dengan
menggantikan penggunaan mik
dengan toa. Hal itu dikemukakan
ketua panitia saudari Miswaddah
ketika menyampaikan kata
sambutannya.

Pada kesempatan itu Ketua
STIKES U’Budiyah Marniati,
M.Kes dalam sambutannya
mengatakan, dengan dilantiknya
Ketua dan kepengurusan BEM
STIKES untuk periode 2012/2013,
lembaga kemahasiswaan ini
diharapkan mampu mengangkat
reputasi BEM dan kampus
U’Budiyah menjadi lebih baik
lagi. Hal ini bisa dilakukan dengan
cara mengisi berbagai kegiatan-
kegiatan yang skimnya sudah
disediakan oleh DIKTI. Demikian
halnya dengan kegiatan-kegiatan
lainnya yang dapat memberi
manfaat dan dampak positif
kepada seluruh mahasiswa
STIKES U’Budiyah.

Marniati mengibaratkan peran
BEM di U’Budiyah ini layaknya
matahari yang menyinari bumi
untuk menebarkan manfaat bagi
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Ketua dan pe
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Osha: Ketua Terpilih

memiliki wawasan luas untuk
mampu menyikapi berbagai
perkembangan yang terjadi di
lingkungan kampus, daerah,
nasional maupun internasional.

BEM periode ini juga dituntut
untuk membina jaringan kerja
sama dengan kalangan lembaga
kemahasiswaan lainnya di lintas
universitas dan Perguruan Tinggi
yang ada di Aceh.

Ketua BEM Osha
Yurahman S juga menyampaikan
tekatnya dan jajaran kepengurusan
periode 2012/2013 untuk bekerja
dan memberikan kontribusi

terbaik bagi mahasiswa dan
STIKES U’Budiyah.
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Dalam rangka menggali bakat seni

dan mempererat hubungan di
kalangan civitas akademika, BEM
STIKES U’Budiyah menggelar
ajang Kompetisi Karaoke pada 18
Desember 2012 lalu. Lomba ini
diikuti oleh kalangan mahasiswa
dan staf akademik STIKES
U’Budiyah.

Kompetisi yang disponsori Asho
Foundation ini berlangsung
selama tiga hari di Plenary Hall
U’Budiyah. Untuk bisa dapat tiket
ke grand final para peserta harus
melalui proses audisi ketat yang
digelar selam dua hari. Tak ayal,
ajang audisi ini benar-benar
dimanfaatkan peserta untuk unjuk
kebolehan di depan para juri.

Peserta yang lulus Audisi
Peserta kompetisi selain dari
kalangan staf akademik, juga
datag dari kalangan
mahasiswa.Masing-masing kelas
mengutus lima perwakilannya
untuk uji keboleh berolah vokal di
ajang kompetisi yang baru
pertama kali digelar ini.

Para Finalis Karouke

Para Dewan Juri
didukung penuh para fans dari
kelas masing-msing.

Untuk menyeleksi siapa
yang terbaik, tiga juri terpilih
yaitu Cut Efriana, SST untuk
kategori busana, Nanda Rusriadi
untuk kategori vokal dan Osha
Yurahman. S (Ketua BEM) untuk
kategori koreografi. Ketiga juri
sempat kebingunan menentukan
yang terbaik di kalangan para
kontestan. Pasalnya persaingan di
tahap audisi kali ini terhitung
cukup ketat. Pasalnya kontestan
memiliki bakat yang berbeda-beda
dan memiliki keunikan vokal dan
karakter. Akibatnya, para juri
harus melakukan dua kali
penyaringan terhadap kontestan
yang sudah lulus audisi, sampai
yang benar-benar top diberikan
tike ke babak grand final.
Keberadaan dua presenter kocak
Liza Handayani dan Desi
Purwatih juga tampil atraktif dan
mampu menghidupkan suasana di
ajang kompetisi ini, dan acap
mengundang tawa para penonton
yang memenuhi Plenari Hall.
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Para penonton tidak hanya bernyanyi
dan bersorak mendukung penyanyi
angkatan mereka masing-masing,

tetapi juga ikut bergoyang. Sebuah acara
yang luar biasa menghibur
dan sangat positif.




Para Peserta Drama

Pada hari penutupan acara dimulai
dengan pementasa drama yang di
perankan mahasiswa kelas II1
Akbid U’Budiyah dengan judul
“Saat Adek Dirayu Abang”.
Drama ini berkisah tentang
seorang gadis yang merantau
untuk mengejar cita-citanya.
Tetapi di tengah masa kuliah dia
terpengaruh dengan dunia luar
hingga terjerumus dalam
kehidupan yang tidak semestinya.

Juara 1 dimenangkan oleh
Widia Husna mahasiswi FKM 2011

| pulang kampung dengan sia-sia.

U’B Aktifitas Mahasiswa

begitu saja hingga dia haru

Banyak hikmah yang bisa dipetik
dari drama tersebut, salah satunya
adalah “akar pendidikan itu
rasanya pahit, tapi buahnya
manis.” Maka di saat berada di
bangku kuliah dan jauh dari orang
tua, mahasiswa harus benar-benar
fokus dengan studinya.
Mahasiswa tidak boleh terlena
dulu dengan aktivitas yang bisa
mengganggu proses belajarnya.

Acara ini diakhiri dengan nyanyi
bersama antara staf akademik dan
mahasiswa. Di tengah-tengah
kegembiraan dan rasa
kebersamaan yang melingkupi
Plenary Hal malam itu. Para
peserta juga diliputi keharuan
ketika seorang peserta
menyanyikan tembang lagu Ibu.

Juara 2 dimenangkan oleh
Emi Yuliana mahasiswi Akbid tingkat tiga

Emi Yuliana da
urutan kedua dan ketiga.

Juara 3 dimenangkan oleh Raudhah
Kurnia Sari mahasiswi Akbid tingkat |

Ketua STIKES U’Budiyah Ibu Marniati,M.Kes saat menyerahkan hadiah kepada juara dan finalis ajang
Kompetisi Karaoke. Pada kesempatan itu ia memberikan apresiasi atas kegiatan kompetisi yang digelar
kepengurusan BEM STIKES yang baru. “Ibu sangat bangga dengan BEM kali ini, karena bisa membuat
acara seperti ini dan bisa menjaring bakat-bakat olah vokal dari kalangan mahasisawa, staf akademik dan
juga menciptakan suasana kekeluargaan yang akrab dan harmonis dengan melalui penyelenggaraan acara

mni.”
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U’B Aktifitas Mahasiswa

U’Budiyah Menggagas Pembentukan Sanggar Heritage Nasional

Bukan rahasia lagi kalau

Indonesia adalah negeri yang kaya

akan warisan budaya, mulai dari
kesenian maupun warisan budaya
lainnya, dan di antara sekian
banyak warisan budaya, seni tari
adalah salah satunya.Masing-
masing daerah mempunyai ciri
tersendiri, dan masing-masing
tarian mengandung maksud atau
pesan yang berbeda pula.

Tari merupakan gerak tubuh
secara berirama berirama yang
dilakukan di tempat dan waktu
tertentu untuk keperluan
pergaulan, mengungkapkan
perasaan, maksud, dan pikiran.
Untuk mengatur gerakan penari
dan memperkuat maksud yang
ingin disampaikan, maka tari di
iringi dengan bunyi-bunyian yang
disebut musik pengiring tari. Ada
beberapa golongan tari
berdasarkan jenisnya: tari rakyat,
tar1 klasik, dan tari kreasi baru.

tradisiona 0
penurunan dari peminat, dala
artian bahwa kesenian tradisional
warisan budaya bangsa ini sudah
mulai ditinggalkan. Generasi
sekarang makin sedikit yang
melestarikan, sehingga
keberadaan seni tari sudah mulai
"mengkhawatirkan". Apabila tidak
terus di kembangkan di
lingkungan pendidikan dan
daerah.

Oleh karena itu Ubudiyah pada
bulan September 2013 resmi
Membentuk sanggar tari di
lingkungan kampus yang di beri
nama :SANGGAR TARI
UBUDIYAH HERITAGE yang
arti nya warisan budaya yang akan
di lestarikan olah sanggar heritage
ubudiyah , sanggar tari ini akan
menjadi bagian dari kegiatan
ekstra kurikuler mahasiswa Stikes
dan Stmik ubudiyah sebagai
wadah dalam menyalurkan bakat
dan talenta mahasiswa ,

Sanggar tari ubudiyah heritage
selain mengembangkan tarian
asal aceh yang sudah lahir sejak
masa lampau sesuai kehidupan
masyarakat berbudaya seperti tari
Seudati, Saman, Rapai Pasai,
Rapai Debus, Rapai Lahee, Rapai
Grimpheng, Rapai Pulot, Ada pula
tari kreasi baru berpola tari
tradisional: Ranup Lampuan,
Rampoe Aceh, Peumulia Jame,
Tarek Puekat, Limong Sikarang,
Rampat Dua dan likok pulo , tapi
juga mengembangkan tarian
nusantara yang menjadi budaya
Indonesia yang berasal dari
berbagai suku budaya dan propinsi
yang ada di indonesia seperti
tarian asal bali, batak,jawa, dan
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kaya raya. Pelatih sang
heritage di datangkan dari
beberapa daerah yang sepenuh nya
dibiaya oleh yayasan ubudiyah
indonesi.

Dengan keberadaan sanggar
heritage ubudiyah kedepan dapat
membawa harum nama ubudiyah
di bidang kesenian dan budaya
dalam memenangkan kompetisi-
kompetisi tingkat nasional dan
internasional,

Budaya warisan Indonesia ini kita
perkenalkan agar Jangan sampai
bangsa lain merasa lebih
mencintai dan merasa lebih
meiliki, atau bahkan merasa
bahwa budaya kita adalah milik
mereka. Di tengah perkembangan
jaman yang kian tak berbatas,
semoga saja warisan budaya
Indonesia tetap lestari, meski
jaman terus berkembang, tapi
warisan nenek moyang ini harus
terjaga sebagai bukti kebesaran
Bangsa Indonesia.



Berkualitas ata
tidaknya lulusan suatu
universitas sangat tergantung
dari keberadaan dosen yang
ada di kampus tersebut.

Dosen yang berkualitas
akan menghasilkan mahasiswa
yang berkualitas juga.
Mengenai hal ini, Aceh
membutuhkan itu. Aceh
membutuhkan dosen hebat
dengan menghasilkan
mahasiswa hebat. Dan
pertanyaan adalah apakah
Aceh sudah mempunyai itu?
Sebagian dari kita akan
mengatakan tidak.

Kebijakan DIKTI yang
mengharuskan dosen
mendapatkan gelar S2 atau
master adalah sebuah langkah
bagus. Artinya dosen harus
menempuh pendidikan yang
lebih tinggi untuk
mendapatkan ilmu dalam
keahlian dan kepakaran
mereka sebelum mereka
mengajar untuk mahasiswa.
Sangat tidak etis ketika
mahasiswa di ajarkan oleh
tamatan S1 dimana
keilmuannya sama dengan
dosennya.

Sekarang ini begitu
banyak program-program
untuk dosen, baik itu program
untuk kuliah, training, ataupun

U’B Opini Pendidikan

Aceh Butuh Dosen Berkualitas

untu ening
kepotensian dosen dalam
bidang mereka masing-
masing. Bahkan Pemerintah
Aceh banyak memberikan
beasiswa untuk program
master atau doktor baik di
dalam negeri ataupun luar
negeri. Ini juga merupakan
langkah hebat yang sangat luar
biasa karena sejatinya seorang
dosen hebat harus pintar dalam
kepakaran ilmu di bi bidang
studi yang digelutinya.

Dosen hebat tidak lahir
dari sebuah kemalasan. Dosen
hebat lahir dari kesungguhan
mereka dalam membuat
penelitian,
mempublikasikannya,
menghadiri seminar, menulis
artikel, membuat buku,
menghadiri konferensi,
membuat kerja sama dengan
yang lain, melanjutkan sekolah
ke jenjang yang lebih tinggi,
mengadakan training dan
sebagainya.

Intinya adalah untuk
menghasilkan dosen
berkualitas, dosen tersebut
harus menjadi long-life learner.
Mereka menjadi pembelajar
sejati. Belajar dari mana saja,
kapan saja, dan pada siapapun.

Sejauh ini, untuk
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tidak ada. Banyak
hebat saat in1, bahkan
sebagiannya sudah
mendapatkan gelar profesor
atau guru besar di Aceh. Tapi
tidak cukup sampai di situ,
Aceh masih membutuhkan
lebih dari apa yang ada untuk
menjadi besar. D1 tingkat
nasional saja, untuk lulusan S3
Indonesia masih lambat
mencetak doktor, kalah dari
India yang mampu mencetak
500 ribu doktor setiap
tahunnya, sedangkan
Indonesia hanya 14 ribu doktor
saja. Dosen sendiri tidak
cukup mengandalkan gelar
master ataupun doktor saja,
tetapi harus terus belajar,
membaca, menulis, dan
meneliti. Empat hal ini sangat
menentukan, jika empat
elemen ini ada pada dir1 dosen,
maka ianya layak disebut
dosen berkualitas.

Adanya program
beasiswa untuk dosen selama
ini, Aceh sangat berpotensi
menghasikan sumber daya
manusia yang berkualitas
hebat beberapa tahun yang
akan datang. Dengan syarat,
dosen sendiri harus terus
menjaga kontinuitasnya dalam
belajar, mengajar dan meneliti.



U’B Penelitian dan Pengabdian

SEMNAS (Seminar Nasional) Kesehatan

™ "

.
/

STIKES U’Budiyah
Banda Aceh pada tanggal 20
Februari 2013 mengadakan
acara seminar kesehatan dan
presentasi program
Pascasarjana Fakultas
Kedokteran Universitas Gajah
Mada.

Dua pemateri yang
berbicara di forum ini adalah
Prof. dr. H. Supargiyono,
DTM & H, S.U, PhD, Sp.Par
(K) menyampaikan materi
Malaria and Parasitic
Diseases, sedangkan Prof. Dr.
Mustofa, M.Kes,Apt mengulas
materi dengan judul Strategy
in Indonesian Herbal
Medicine Development.

Seminar ini dihadiri
peserta dari sejumlah

Dinas Kesehatan Provinsi
Aceh, Dinas Kesehatan Kota
Banda Aceh, Rumah Sakit
Umum Zainoel Abidin dan
Puskesmas di wilayah Kota
Banda Aceh dan Aceh Besar.

D1 forum ini juga dipaparkan
mengenai program studi Pasca
Sarjana yang ada di Fakultas
Kedokteran Universitas
Gadjah Mada diantaranya
Program Studi Magister [Imu
Kedokteran Tropis dengan
empat minat studi yaitu
Penyakit Tropis Klinis,
Imunologi dan Biologi
Molekuler Penyakit Tropis,
Kesehatan Tropis dan
Entomologi Kesehatan. Dan
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Sembilan minat stud
Anatomi, Antropologi
Kedokteran, Biokimia,
Biomedis dan Reproduksi
Manusia, Farmakologi,
Histologi dan Biologi Sel,
Ilmu Faal, Kedokteran
Molekuler, Parasitologi.

Ketua STIKES U’Budiyah
Marniati, M.Kes dalam
sambutannya mengatakan
bahwa dirinya sangat
mendukung presentasi
Program Pascasarjana yang
diselenggarakan Universitas
Gadjah Mada di kampus
STIKES U’Budiyah Banda
Aceh. Dia berharap kepada
seluruh tenaga pengajar/dosen
yang ada di Provinsi Aceh
untuk dapat melanjutkan studi
ke jenjang S2 dan S3 agar
dapat meningkatkan mutu
pembelajaran, pengetahuan
serta wawasan lulusan yang
dihasilkan dari masing-masing
institusi Perguruan Tinggi.




U’B Penelitian dan Pen

130 BIDAN D- IV STIKES UBUDIYAH DI BEKALI PELATIHAN UJI KOMPEREHENSIF
DENGAN METODE OSCA DI STIKES UBUDIYAH

STIKES U’Budiyah menggelar
pelatihan uji komperehensif dengan metode
Objective Structure Clinical Assesment
(OSCA) dan seminar kesehatan yang
bertemakan Lotus Birth, Cord Burning dan
AKDR/IUD Post Plasenta kepada 130 bidan
D-1V dari seluruh kabupaten/kota di Aceh.

Kegiatan itu dimulai pada 17
September 2013 itu berlangsung berlangsung
selama empat hari di Plenary Hall.
Pembukaan acara tersebut dihadiri Ketua
Yayasan U'Budiyah, Ketua Jurusan
Kebidanan Poltekkes Yogyakarta, ,Ketua
Ikatan Bidan Indonesia (IBI) Aceh, pimpinan
STIKES dan STMIK U'Budiyabh,
,manajemen Rumah Sakit U'Budiyah, para
Dosen STIKes U'Budiyah, dan relasi dari
klinik bersalin di Banda Aceh.

Pelatihan dan seminar tersebut
terselengara atas kerja sama STIKES
U’Budiyah dengan Poltekkes Yogyakarta
yang sudah berlangsung selama 4 tahun
terakhir. Ketua Jurusan Kebidanan
Poltekkes Yogyakarta Heny Puji M.Keb dan
Yuni Kusniati MPH yang juga salah satu
angota Asosiasi Pendidikan bidan Indonesia
(AIPKIN) tampil sebagai pembicara kunci.
Pelatihan dan seminar itu sendiri ditujukan
untuk meningkatkan kompetensi dan
kualitas bidan lulusan D-IV Kebidanan
U’Budiyah berdasarkan metode OSCA.

Metode ini sebenarnya sudah
digunakan secara nasional, sehingga bagi
mahasiwa D-IV Akbid yang sudah lulus
diharapkan mampu memberikan pelayanan
kesehatan berdasar kompetensi dan prosedur
standar pelayanan yang ditetapkan. Karena
saat ini masalah kesehatan ibu dan anak
merupakan salah satu indikator
kesejahteraan suatu bangsa.

Permasalahan kesehatan ibu dan
anak ini juga menjadi perhatian di tingkat
global. Jadinya semua negara terus menerus
melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan pelayanan kesehatan kepada
ibu dan anak. Hal ini juga ditegaskan dalam
tujuan pembangunan milenium (Milenium
Development Goals) yang juga
memprioritaskan penurunan angka kematian
bayi sebesar 2/3, penurunan angka kematian

tahun 1990 sampai tahun
negara-negara di dunia yang mas1h
bermasalah dengan masalah kesehatan ibu
dan anak adalah kawasan Afrika, Asia
Tenggara dan Asia Selatan yang
menyumbang hampir sepertiga jumlah
kematian ibu dan anak di dunia. Di mana
total kematian Ibu tercatat mencapai
170.000 dan kematian bayi baru lahir
mencapai 1.300.000 per tahun.

India, Bangladesh, Indonesia, Nepal
serta Myanmar adalah negara-negara yang
menyumbang sampai 98% dari seluruh
kematian ibu dan anak di kawasan tersebut.
Berbeda dengan negara industri atau negara
makmur yang memiliki Angka Kematian Ibu
(AKI) rata-rata sekitar 10 per 100.000
persalinan. Secara global, sebagian besar
kematian ibu yang terjadi di negara-negara
ini biasanya dihubungkan dengan faktor
kemiskinan dan kurangnya akses terhadap
pelayanan kesehatan dan status sosial
perempuan yang masih rendah.

Setiap tahun diperkirakan ada lima
juta ibu hamil di Indonesia. Dari jumlah
tersebut, dua ibu meninggal dalam satu
jamnya karena komplikasi kehamilan,
persalinan dan nifas. Jadi setiap tahun ada
15.000-17.000 ibu meninggal karena
melahirkan. Survey Demografi Kesehatan
Indonesia (SDKI) 2007 menyebutkan bahwa
Angka Kematian Ibu ( AKI ) Indonesia
masih 228/100.000 kelahiran hidup,
sedangkan sedangkan AKB sebesar 34/1000
kelahiran hidup.

Jika melihat Target MDGs tahun
2015 adalah bahwa AKI di Indonesia
102/100.000 kelahiran hidup, dikhawatirkan
target MDGs pada tahun 2015 dalam hal
pengentasan kematian ibu sulit dicapai. Oleh
karena itu diperlukan adanya terobosan guna
percepatan penurunan AKI dan AKB di
Indonesia.

Jika lihat lebih dalam, faktor utama
penyebab tingginya angka kematian ibu
melahirkan di Indonesia tidak hanya
penyebab langsung saja seperti perdarahan,
infeksi, atau pre eklamsi. Terdapat faktor
penyebab tidak langsung lainnya yang
berkontribusi besar dalam meningkatkan
risiko kematian ibu.

Fenomena di negara berkembang
termasuk di Indonesia, perempuan masih
belum memiliki otonomi yang memadai
terhadap dirinya terutama dalam kesehatan
reproduksinya. Fakta menunjukkan adanya
keterbatasan perempuan dalam mengakses
pelayanan kesehatan yang disebabkan
berbagai faktor seperti; kemiskinan, kondisi
struktur geografis, penyebaran penduduk
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hamil tidak mendapatka
mencukupi untuk menunj ang kehamilannyza
Faktor budaya, “kawin muda’ dan aborsi
akibat kehamilan yang tidak diinginkan,
diskriminasi dan beban ganda yang harus
dipikul perempuan juga turut menjadi faktor
yang mempengaruhi status kesehatan para
ibu dan perempuan di Indonesia, hal ini di
paparkan oleh Ketua STIKES U’Budiyah
Marniati M.Kes dalam sambutan nya.

Ketua Ikatan Bidan Indonesia Aceh
Surtaty Mahmud SKM  juga menyampaikan
persoalan yang sama terkait AKI dan AKB
di Provinsi Aceh yang belum dapat
terselesaikan dengan baik. Dengan demikian
keberadaan bidan tidak hanya dituntut
memiliki kemampuan klinis saja tetapi juga
harus memiliki kemampuan menganalisa
permasalahan non klinis dan sosial budaya
yang berpengaruh pada kualitas kesehatan
reproduksi perempuan. Di samping itu,
kemampuan pemberdayaan, advokasi dan
negosiasi serta kemampuan penelitian dalam
pengembangan ilmu dan praktik kebidanan
juga sangat dibutuhkan. Oleh karena itu
bidan juga harus mampu melakukan
konseling yaitu dengan meningkatkan upaya
preventif untuk mengurangi dana kuratif.
Jika semua elemen masyarakat mampu
memahami pentingnya faktor pencegahan,
kemungkinan angka kematian dapat ditekan
dan anggaran pengobatan JKA yang di
kucurkan Pemerintah Aceh untuk
pengobatan gratis masyarakat aceh dapat
digunakan untuk sektor pembangunan
lainnya yang juga dibutuhkan.

Melalui penyelenggaraan acara ini
STIKES U’Budiyah berharap para bidan di
Aceh yang mendapatkan pelatihan metode
“Objective Structure Clinical Assesment
(OSCA)” dan materi dari seminar “Lotus
Birth, Cord Burning dan AKDR/IUD Post
Plasenta” ke depan benar benar dapat di
implementasikan dengan baik di masyarakat.
Demikian halnya kepada bidan lulusan
U’Budiyah nantinya bisa memiliki
kompetensi kebidanan yang unggul dan
mampu bersaing di level nasional maupun
internasional.




STIKES & STMIK
U’BUDIYAH INDONESIA

SEMUA PRODI TERAKREDITASI BAN-PT

&
Prodi / Jurusan STIKES U’Budiyah :

Sistem Informasi (S-1)

D _I I I Ke b i d anan Status Terakreditasi : 017/BAN-PT/Ak-SURV-IIl/S1/X1/2011
L) L)
Status Terakreditasi : NO. 011/BAN-PT/AK-X/DPL-1II/VII/2010 Te kn | k I nfo rm atl ka (S -1 )

D _IV Ke b i d anan Status Terakreditasi : 032/BAN-PTIAKXIVIS1/X12011 i
Status Terakreditasi : NO. 007/BAN-PT/AK-VIII/DPL-IV/IX/2011 M a n aJ e m e n I n fo rm atl ka ( D -I I I )

S _1 K e s e h ata n M a S a ra kat Status Terakredita®i : 008/BAN-PT/:\k-XI/DpI-III/VI./2011 )
Status Terakreditasi : NO. 008/BAN-PT/AK-XI/DPL-II/V11/2011 y Ko m pu te I'I S as I Aku nta n s I ( D -I I I)

Status Terakredif 002/BAN-PT/Ak-X1/Dpl-1I/VI/2011
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Alamat :
Waktu Pendaftaran Jin. Alue Naga, Desa Tibang, Sebelum jembatan Krueng Cut Banda Aceh
- Oktober 2013 Telp/Fax (0651) 7555566 HP. 08536160 3685
- September 2014 Official Website : www.stmikubudiyah.ac.id



e RUMAH SAKIT UBUDIYAH

B U’BUDIYAH UNIVERSITY HOSPITAL

VVIP DAVINCI A. Fasiltas kamar ASKES Kelas | | T Melayani

. Pasien Umum,
- 2 Tempat tidur elektrik Bed Hopeful - Satu tempat tidur hopeful Pasien Asuransi dan
- Ruang Tamu - Kursi Tamu

F . . Pasien Perusahaan Kerjasama
= MiniBar - Lemari Pakaian J
- Lemari Pakaian

) - Mini Bar e
- TV, Telpon -AC mandir

- Kamar mandi Shower Panas Dingin -TV syanah

- Lampu Tidur A

Price = Rp. 525.000 - Kamar Mandi

- Rp. 200.000/ Malam (Paket)

)
VVIP RAPHAEL A Ife}svilitas kamar ASKES Kelas I ’ ; JAMSOSTEK

! -2 Tempat tidur elektrik Bed Hopeful - Boofet Pakaian
* - Sofa tamu
- Lemari pakaian - Telepon .
- Mini Bar - Kamar Mandi W
-AC - Rp. 175.000/ Malam (Paket) E=
wrl
- TV,Telpon |-

- Kamar mandi Shower Panas Dingin
- Lampu Tidur
Price = Rp. 525.000

A. Fasilitas kamar ASKES Kelas I

STANDAR 1 IV

- - - Boofet Pakaian
-2 Tempat tidur elektrik Bed Hopeful

- Sofa tamu - Telepon . A L | & .

| - Lemari pakaian - Kamar Mandi =N )
- Mini Bar - Rp. 200.000/ Malam (Paket) S ,
-AC & 1 BRINGIN LIFE
-TV.Telpon - ;
- Kamar mandi Shower Panas Dingin - |
- Lampu Tidur —

Price = Rp. 525.000

STANDAR II

—Dua tempat tidur Hopeful
Kursi tamu

—Lemari pakaian

—Mini Bar
AC

—TV

| —Kamar mandi

Price = Rp. 285.000

f§ KELAS Il

- lima tempat tidur manual Bed
- Kursi tamu

- Lemari pakaian

- Meja samping

= - Kipas Angin

S -2 Kamar mandi

-TV

Price = Rp. 150.000

[ | P
- v-nl 1|=-f"3 i “’

"!I’

Hosl::m_ RUMAH SAKIT U’BUDIYAH Jin. T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh

Telp. (Booking Room) (0651) 7555750, Fax (0651) 7555750

] U’BUDIYAH UNIVERSITY HOSPITAL Official Site : www.rsubudiyah.ac.id



U’B lklan

~Nelpon 10 MB
200 menit Internetan

Aktifkan Hanya di
*123*1000+#

* Periode program hingga 8 Januarl 2013
* Berlaku untuk selureh pelanggan XL Prabayar

* Syarat etentuan berlaku; www.xl.colid

Lenter 817 (Rp 350,-/Calll atau 021 57950817 - 081 TO81 7707 (Berbayar)
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